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KATA PENGANTAR

Rencana strategis (Renstra) 2020—2024 Balai Bahasa
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi, ini menjadi pedoman dan arah pelaksa-
naan tugas dan fungsi Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta sejak 2020 hingga 2024. Selain itu, Renstra ini menjadi
bahan acuan penyusunan Renstra Balai Bahasa Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta pada periode berikutnya.

Renstra ini memuat visi, misi, tujuan strategis, sasaran
strateqis, arah kebijakan, struktur,dan rencana program/kegiatan
yang akan dilaksanakan oleh Balai Bahasa Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta dalam kurun waktu 2020—2024. Karena Balai
Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah
satu Unit Pelaksana Teknis Badan Pengembangan dan Pembi-
naan Bahasa, Renstra yang digunakan, ferutama dalom
perencanaan dan pelaksanaan program atau kegiatan serta
evaluasinya mengacu pada Renstra Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa 2020—2024.
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BAB |
PENDAHULUAN

“Ramé Poectra dan Poctri Tndonesia Mendjocndjocng Bahasa Persatocan, Batkasa
Pudonesca”
(Butir Ketiga Sumpah Pemuda, 28 Oktober 1928)

Bahasa dan sastra Indonesia merupakan salah satu pembentuk
jati diri keindonesiaan. Kehendak bersatu sebagai syarat keberadaan
bangsa yang telah disepakati pada tanggal 28 Oktober 1928 juga
terwujud dalam bahasa persatuan, yaitu bahasa Indonesia. Anasir
bahasa dipilih sebagai lambang kesatuan negara-bangsa Indonesia
yang bermartabat. Dalam perkembangan sejarahnya, posisi bahasa
Indonesia ini kemudian diperkukuh dalam Pasal 36 Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Bahkan, undang-undang
turunannya, yakni Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009, telah
memosisikan bahasa sejajar dengan simbol kenegaraan yang lain,
seperti bendera, lambang negara, serta lagu kebangsaan.

Di tengah kekukuhan bahasa Indonesia sebagai bahasa negara,
pluralisme dan multilingualisme di Indonesia perlu dikelola unfuk
mendukung pembangunan nasional. Pengelolaan tersebut dapat
dilaksanakan melalui Trigatra Bangun Bahasa, yaitu mengutamakan
bahasa Indonesia, melestarikan bahasa daerah, dan menguasai
bahasa asing. Bahasa Indonesia harus semakink mantap sebagai
peneguh identitas bangsa dan penyatu keberagaman suku dan/atau ras di
Indonesia. Bahasa daerah harus mampu membentuk generasi muda
Indonesia yang sadar akan kekayaan fradisi dan budayanya.
Sementara itu, bahasa asing harus mampu menyiapkan generasi muda

Indonesia agar mampu bersaing di dunia internasional.
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Kemampuan berbahasa Indonesia, berbahasa daerah, dan
berbahasa asing merupakan kemampuan ideal manusia Indonesia
untuk dapat berkompetisi secara global dengan mengikuti perkem-
bangan kemutakhiran iimu pengetahuan, teknologi, dan seni (ipteks).
Salah satu pembentuk kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia
yang unggul adalah peningkatan kompetensi berbahasa penuturnya,
baik secara lisan, tulis, maupun isyarat. Hal tersebut selaras dengan dua
misi presiden, yaitu peningkatan kualitas manusia Indonesia dan kema-
juan budaya yang mencerminkan kepribadian bangsa. Pembangunan
SDM yang dimaksud dalam arahan presiden itu: membangun SDM
pekerja keras yang dinamis, produktif, terampil, menguasai iimu
pengetahuan dan teknologi didukung dengan kerja sama industri dan
talenta global. Arahan presiden tersebut selaras dengan agenda
pembangunan 3, yaitu meningkatkan sumber daya manusia berkualitas
dan berdaya saing.

Selain agenda pembangunan SDM, agenda pembangunan 4
(revolusi mental dan pembangunan kebudayaan) juga menjadi salah
satu agenda penting yang harus dilaksanakan. Revolusi mental sebagai
gerakan kebudayaan harus pula meneguhkan Indonesia sebagai
negara-bangsa majemuk, memiliki keragaman suku, adat-istiadat,
budaya, bahasa, dan agama, yang membentuk satu kesatuan dalam
keragaman: bhinneka tunggal ika. Untuk memperkuat bhinneka tunggal
ika, kesadaran sebagai negara-bangsa yang majemuk harus ditanam-
kan sejak dini di dalam keluarga, diperkuat di dalam sistem pendidikan,
dan terus dipupuk dan dirawat di dalam sistem sosial kemasyarakatan.

Sehubungan dengan itu, pembangunan revolusi mental dan
pembangunan kebudayaan memerlukan perencanaan strategis dan
terstruktur. Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (BPP Bahasa)
sebagai instansi pemerintah yang memiliki kewenangan dalam bidang
pengembangan, pembinaaan, dan pelindungan bahasa dan sastra
merupakan lembaga strategis dalam melaksanakan amanah Agenda

Pembangunan 4, yaitu revolusi mental dan pemajuan kebudayaan.
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BPP Bahasa juga berupaya mewujudkan agenda pembangunan
7, yaitu memperkuat stabilitas politik, hukum, pertahanan dan keaman-
an (polhukhankam) dan transformasi pelayanan publik dengan (1)
menerapkan sistem merit (aspek profesionalitas ASN); (2) menerapkan
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) (aspek kelembagaan); (3)
membentuk Unit Layanan Terpadu (ULT), menyediakan produk dan
layanan yang mudah diakses melalui laman BPP Bahasa (e-service) atau
berbagai aplikasi (aspek pelayanan publik); dan (4) menerapkan SAKIP,
penganggaran yang terpadu dan andal, serta laporan keuangan Wajar
Tanpa Pengecualian (WTP) (aspek akuntabiltas).

Dalom melaksankaan agenda pembangunan yang tertuang
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
dan Renstra Kemendikbudristek, BPP Bahasa berpedoman pada

amanat regulasi tentang pengelolaan bahasa sebagai berikut.

Amanat Regulasi tentang Pengelolaan Bahasa

. Kedudukan dan fungsi
BI, BD, BA

UUD 1945
. Kewenangan

" Pasal 36 pemerintah pusatdan
Bahasa Indonesia UU 24/2009 3 pererintah daerah
merupakan s_alah satu
bersamagencers Horar [N Bender Banasd " gambinken, gorionga
Lambang Negara, dan sahasa dar; zastra ¢

Putih, Garuda Pancasila,
Lagu Kebangsaan Indonesia dan daerah

Indonesia Raya

. Proses peningkatan
fungsi Bl sebagai
bahasa internasional

BPP
1. Peraturan perundangundangan Bahasa
2. Dokumen resmi negara
3. Pidato . kebijakan  yang  berisi
4. Sistem Pendidikan Permendikbud 42/2018 perencanaan pengarahan,
5. Pelay anan administrasi Perpres 63/2019 = dan garis haluan yang
6. Perjanjian Keb"ahn Nasional dipakai  sebagai  dasar
7. Forum di Indonesia 5 Penggupaan Bahasa Kebahasaan pengelolaan  keseluruhan
8. Komunikasi resmi kerja Indonesia 4 dan Kesastraan masalah kebahasaan dan

9. Laporan kpd instansi pmt kesastraan

10. Kary a ilmiah/publikasi
11. Penamaan geografi, jalan, dIf®
12. Info produk

13. Rambu, fasilitas umum, dil.
14. Media massa

Selanjutnya, dalam melaksanakan amanah perundangan-
undangan,BPP Bahasa melaksanakan tugas dan fungsi dengan sasaran,
indikator, dan target kinerja sebagaimana diomanahkan dalam
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor B
13 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Perturan Menteri Pendidikan dan =
Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020—2024. Dalam
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pelaksanaan tugas tersebut, terdapat beberapa kebijakan baru yang
mendorong BPP Bahasa melakukan penyelarasan dan penyempurnaan

rencana strategis, yaitu

1. Perubahan organisasi dan tata kerja di lingkungan Kemendik-
budristek berdasarkan Permendikbudristek Nomor 28 Tahun 2021
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;

2. Perubahan rencana strategis Kemendikbudristek berdasarkan
Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan atas
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; dan

3. Redesain Sistem Perencanaan dan Penganggaran (RSPP) berda-
sarkan surat edaran bersama Deputi Bidang Pendanaan
Pembangunan a.n. Menteri PPN/Kepala Bappenas Nomor
517/M.PPN/D.8/PP.04.03/05/2020 dan Direktur Jenderal Anggaran
a.n. Menteri Keuangan RI Nomor S-122/MK.2/2020 tentang Pedoman
Redesain Sistem Perencanaan dan Penganggaran.

Renstra BPP Bahasa ini disusun sesuai pedoman teknis penyusunan
rencana strategis kementerian/lembaga yang diatur dalom Peraturan
Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan Peren-
canaan Pembangunan Nasional Nomor 6 Tahun 2020 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 5 Tahun 2019
tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Strategis K/L Tahun 2020—2024.

Rencana strategis ini lebih mengkristalkan peran BPP Bahasa dalam
mendukung tercapainya sasaran strategis Kemendikbudristek sebagai
upaya mengejawantahkan visi dan misi Presiden serta Wakil Presiden
dalom bidang pendidikan dan kebudayaan. Dalam penerapannyaq,
Renstra BPP Bahasa dijadikan acuan oleh satuan kerja di lingkungan BPP

Bahasa dalam menyusun rencana strategis dan rencana kerja masing-
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masing agar selaras dan sejalan dalom pencapaian program prioritas
BPP Bahasa.

Di sisi lain, seperti telah dijelaskan di dalom Renstra Badan Pengem-
bangan dan Pembinaan Bahasa 2020—2024, untuk menghadapi situasi
kebahasaan yang kompleks secara nasional dan daerah diperlukan
adanya suatu garis kebijakan yang dapat mengatur dengan cermat,
tepat, dan arif bijoksana. Dalam kaitan itulah, sebagai suatu  garis
kebijakan kebahasaan dan kesastraan di Daerah Istimewa Yogyakarta,
Renstra Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 2020--2024 ini
disusun dan ditetapkan.

Rencana Strategis Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta 2020--2024 ini disusun berdasarkan beberapa prinsip dasar
atau paradigma pembangunan kebahasan dan kesastraan, seba-
gaimana fercantum dalam Renstra Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa 2020--2024.

Pertama, paradigma yang berkaitan dengan pembangunan
kebahasaan, antara lain, adalah (1) bahasa sebagai sarana berpikir, (2)
bahasa sebagai sarana berkomunikasi, (3) bahasa sebagai pengantar
pendidikan nasional, (4) bahasa sebagai pembentuk karakter bangsa,
(5) bahasa sebagai alat strategi dan diplomasi, (6) bahasa sebagai
kebanggaan dan citra bangsa, (7) bahasa sebagai pemersatu bangsa,
(8) bahasa sebagai sarana ekspresi, (?) bahasa sebagai basis industri
kreatif, dan (10) bahasa sebagai penghela pembangunan manusia
Indonesia.

Kedua, paradigma yang berkaitan dengan pembangunan
kesastraan, antara lain, adalah (1) sastra sebagai peneguh jati diri, (2)
sastra sebagai penumbuh solidaritas kemanusiaan, (3) sastra sebagai
sarana pengungkapan wawasan ke-Indonesiaan dan daerah, (4) sastra
sebagai sarana aktualisasi nilai kehidupan, (5) sastra sebagai penumbuh
sikap dan penghalusan perasaan dan budi pekerti, dan (6) sastra

sebagai sarana pengungkapan budaya dan kearifan lokal.
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Dari uraian di atas, pembangunan bidang kebahasaan yang
berdampak pada peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM)
Indonesia yang unggul memerlukan perencanaan strategis dan
terstruktur. Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai unit
pelaksana teknis Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi memiliki
kewenangan dalom bidang pengembangan, pembinaaan, dan
pelindungan bahasa dan sastra di wilayah Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta merupakan lembaga strategis dalom pembentukan SDM
tersebut. Berikut ini kondisi umum, permasalohan dan potensi, serta
tantangan yang ada dalom perencanaan strategis pengembangan,
pembinaan, dan pelindungan bahasa dan sastra di wilayah Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta.

1.1  Kondisi Umum
qa. Capaian 2015—2019

Seperti tertuang di dalam laporan kinerja Balai Bahasa Daerah
Istimewa Yogyakarta, terdapat delapan sasaran kegiatan selama
periode 2015—2019, yakni meningkatnya (1) Kosakata Bahasa
Indonesia, (2) Mutu dan Jumlah Penelitian Kebahasaan dan Kesas-
tfraan, (3) Mutu dan Jumlah Bahan Ajar Pengayaan Pembelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia, (4) Jumlah Instrumen Uji Kemahiran
Berbahasa Indonesia, (5) Jumlah Tenaga Profesional dan Calon
Tenaga Profesional yang Terbina dalom Penggunaan Bahasa dan
Sastra, (6) Jumlah Ruang Publik yang Terkendali, serta (7) Terseleng-
garanya Layanan Dukungan Manajemen Teknis di Lingkungan Balai
Bahasa. Uraian capaian Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta sebagai berikut.
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RENSTRA 2020 -- 2024

(SK 1) Kosakata Bahasa Indonesia

3220 lema

100 lema

100 lema

100 lema

100 lema

Sasaran kegiatan pertama adalah
meningkatnya kosakata bahasa
Indonesia, sasaran kegiatan ini diukur
melalui Indikator Kinerja Kegiatan (IKK)
Jumlah Kosakata Indonesia. Inventari-
sasi kosakata yang digunakan untuk
memperkaya jumlah lema  dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia  (KBBI)
dan mengembangkan berbagai
kamus (ekabahasa, dwibahasa, etimo-

logi, dan sebagainyaq).

Target inventarisasi kosakata di Yogyakarta yang tertuang dalam Renstra

2015—2019 sebanyak 1.900 lema. Secara akumulatif sampai dengan 2019

capaian IKK Meningkatnya Kosakata Bahasa Indonesia adalah sebesar

190,55% atau 3.620 lema.
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RENSTRA 2020 -- 2024

(SK 2) Meningkatnya Mutu dan Jumlah Penelitian Kebahasaan

dan Kesastraan

Sasaran kegiatan kedua, yaitu meningkatnya mutu dan jumlah penelitian
kebahasaan dan kesastraan, diukur melalui IKK (1) Jumlah Penelitian

Bahasa dan Sastradan (2) Jumlah Publikasi lImiah Bahasa dan Sastra.

IKK pertama dicapai melalui kegiatan

pengkajion dan penelitian kebahasaan
6 naskah

dan kesastraan dengan target yang

12 naskah tertuang dalam renstra  2015—2019

C] sebanyak 63 naskah. Secara akumulatif

2015—2019 capaian IKK ini sebesar
104,76 % atau 66 naskah. Hasil

33 naskah

7 naskah

8 naskah

pengkajion dan  penelitian itu akan
dijadikan bahan rekomendasi kebijakan
kebahasaan dan kesastraan oleh
pemangku kepentingan. Selain itu, hasil
pengkajian dan penelitian itu dapat dimanfaatkan oleh masyarakat

untuk keperluan pemartabatan dan pelestarian bahasa dan sastra.

Sementara itu, IKK kedua dicapai

melalui kegiatan publikasi ilmiah baha-

C] sa dan sastra dengan target yang ter-

tuang dalam renstra  2015—2019

2 naskah
2 naskah

2 naskah sebanyak 14 terbitan. Sampai akhir

4 naskah renstra ini, IKK bisa mencapai 92,86 %

3 naskah atau 13 terbitan.
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RENSTRA 2020 -- 2024

(SK 3) Meningkatnya Mutu dan Jumiah Bahan Ajar Pengayaan

Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

Ul Ushasa Frovins IV

Sasaran kegiatan ketiga yaitu Meningkatnya Mutu dan Jumlah Bahan Ajar

Pengayaan Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, diukur melalui

IKK (1) Jumlah Bahan dan Modul Pembelajaran Bahasa dan Sastra dan
(2) Jumlah Bahan Ajar BIPA.

e 8 naskah

e 33 naskah

28 naskah

IKK pertama dicapai melalui kegiatan

penerbitan bahan dan

modul

pembelajaran bahasa dan sastra. Target

27 naskah

45 naskah

e 1 naskah

(SK 4) Meningkatnya Jumlah Instrumen Uji Kemahiran

yang tertfuang dalam renstra 2015—2019

sebanyak 96 naskah dan sampai dengan

akhir periode renstra ini tercapai 146,88%

atau sebanyak 141 naskah.

IKK kedua dicapai melalui kegiatan

target yang tertuang dalam

100% atau 1 naskah.

penyusunan bahan ajar BIPA dengan
renstra
2015—2019 sebanyak 1 naskah. Sampai

dengan akhir periode renstra ini tercapai

2018

® 1 naskah

Sasaran kegiatan keempat, ini diukur melalui

indikator kinerja jumlah penyusunan instrumen Uji

Kemahiran Berbahasa Indonesia dengan target

yoang tertuang dalom renstra 2015—2019

sebanyak satu naskah. Sampai dengan akhir

renstra ini tercapai 100% atau satu naskah.
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Sasaran kegiatan ini diukur melalui IKK (1) Jumlah Tenaga Profesional dan
Calon Profesional yang Terbina Dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra

dan (2) Jumlah Generasi Muda Pengapresiasi Bahasa dan  Sastra.

IKK pertama dicapai melalui kegiatan

Penyuluhan Kemahiran Berbahasa
w * 2329 oang Indonesia dan sosialisasi Uji  Kemahiran
oy~ L801orang Berbahasa Indonesia  bagi tenaga
v * 350 orang profesional dan calon tenaga profesional

e 2273 orang dengan target yang tertuang dalam renstra

205—2019 sebanyak 7.217 orang. Secara
e 1268 orang

akumulatif, capaian IKK ini sampai dengan

akhir periode renstra adalah sebesar
1113,91% atau 8.221 orang.
e 4986 orang IKK kedua dicapai melalui kegiatan Jumlah

. 5974 orang Generasi Muda Pengapresiasi Bahasa dan

Sastra dengan target renstra 2015—2019
® 6464 orang
sebanyak 15.917 orang. Secara akumulatif
* 1501 orang capaian IKK ini sampai akhir periode renstra

* 3820 0rang adalah sebesar 142.90 % atau 22.745 orang.

L
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RENSTRA 2020 -- 2024

(SK 6) Meningkatnya Jumlah Ruang Publik yang Terkendali

Sasaran kegiatan keenam, yaitu meningkatnya jumlah ruang publik yang
terkendali, mempunyai dua IKK, yaitu (1) Jumlah Badan Publik yang
Terkendali Penggunaan Bahasanya dan (2) Badan Swasta yang

Terkendali Penggunaan Bahasanya.

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Badan
Publik yang  Terkendali Penggunaan
e 213 lembaga
Bahasanya mempunyai target yang
tertuang dalam renstra  2015—2019
sebanyak 463 lembaga dan sampai akhir
* 250 lembaga . L .
periode renstra ini bisa mencapai 100%

atau 463 lembaga.

Sementara Indikator Kinerja  Kegiatan

2 naskah

. jumlah Badan Swasta yang Terkendali
2 naskah ) Penggunaan Bahasanya mempunyai
2 naskah target yang tertuang dalom renstra

2015—2019 sebanyak 240 lembaga dan

sampai akhir periode renstra ini bisa

4 naskah

3 naskah

=)

mencapai 100% atau 240 lembaga.
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Sasaran kegiatan ketujuh ini mempunyai tiga

e 3layanan . .
IKK, vyaitu layanan dukungan manajemen
* 3layanan eselon |, layanan internal, dan layanan
e 3layanan perkantoran. Setfiap IKK mempunyai target
yang tertuang dalam renstra 2015—2019
® 3 layanan ‘ sebanyak 1 layanan dan sampai dengan akhir
* 3layanan ‘ periode renstra masing-masing KK tercapai

100% atau 1 layanan.

Secara umum target renstra tahun 2015—2019 telah tercapai dengan
hasil yang baik, kecuali di sasaran kegiatan kedua, meningkatnya mutu
dan jumlah penelitian kebahasaan dan kesastraan dan KK kedua,
jumlah publikasi iimiah bahasa dan sastra pada tahun 2019 hanya
tercapai 75% atau tiga terbitan dari target empat terbitan.  Ketidak-
tercapaian ini disebabkan adanya penggabungan terbitan untuk jurnal

Widyasastra.

b. Capaian 2020—2021

Periode 2020—2021, Balai Bahasa Provinsi DIY seperti tertuang di
dalam laporan kinerja, terdapat enam sasaran kegiatan, yakni (1)
Meningkatnya Daya Ungkap Bahasa Indonesia, (2) Terwujudnya Standar
Kemahiran Berbahasa Indonesia, (3) Terwujudnya Pengutamaan Bahasa
Indonesia di Ruang Publik, (4) Meningkatnya Jumlah Penutur Bahasa
Terbina, (5) Telindunginya Bahasa dan Sastra Daerah yang Kritis dan
Terancam Punah, (6) Meningkatnya Tata Kelola Satuan Kerja di
Lingkungan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Uraian
capaian Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai
berikut.
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(SK 1) Meningkatnya Daya Ungkap Bahasa Indonesia

Sasaran  kegiatan pertama, yaitu
. 1000 meningkatnya daya ungkap bahasa
kosakata Idonesia, sasaran  kegiatan ini  diukur
menggunakan IKK Jumlah Kosakata Bahasa
. 100 Indonesia. Target IKK ini yang tertuang
kosakata dalam renstra 2020—2021 sebanyak 1.100

kosakata dan sampai dengan akhir 2021

tercapai 100% atau 1.100 kosakata.

(SK 2) Terwujudnya Standar Kemahiran Berbahasa Indonesia

Sasaran kegiatan kedua, yaitu teruwujudnya

standar kemahiran berbahasa Indonesia,

sasaran ini divukur dengan satu indikator

* 1naskah kinerja, yakni KK Jumlah Rekomendasi
\

Kebijokan Kebahasaan dan Kesastraan

melalui Penelitian. Adapun capaian Jumlah

Rekomendasi Kebijokan Kebahasaan dan
Kesastraan melalui Penelitiaon yang dicapai
Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 2020 sebanyak satu dokumen sedangkan pada tahun
2021 nomenklatur IKK ini sudah tidak ada sehingga pada tahun 2021 tidak

ada capaian untuk KK ini.
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di Ruang Publik

* 304 lembaga

® 446 lembaga

Sasaran kegiatan ketiga ini diukur
menggunakan KK Jumlah Lembaga Peng-
gunaan Bahasa yang Terbina. Target IKK
yang fertuang dalom renstra 2020—2021,
untuk IKK yang pertama sebanyak 600
lembaga dan sampai dengan akhir 2021

tercapai 125 % atau 750 lembaga.

(SK 4) Meningkatnya Jumlah Penutur Bahasa Terbina

® 1289 orang

¢ 810 orang

Sasaran  kegiatan keempat, yaitu
meningkatnya jumlah penutur bahasa
terbina, sasaran ini diukur dengan KK
Jumlah Tenaga Profesional dan Calon
Tenaga Profesional Terbina Kemahiran
Berbahasa dan Bersastra. Target IKK ini yang
tertuang dalam renstra untuk tahun 2020—
2021 sebanyak 1.883 orang dan sampai
dengan akhir 2021 tercapai 112,5 % atau
2.119 orang.
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(SK 5) Telindunginya Bahasa dan Sastra Daerah yang Kritis dan

Terancam Punah

Sasaran kegiatan ini diukur dengan tiga KK, yaitu

(1) Jumlah Penutur Muda yang Terlibat dalam

* 615 orang Pelindungan Bahasa Daerah Kritis dan Terancam

Punah, (2) Jumlah Penutur Muda yang Terlibat
dalam Pelindungan Sastra Daerah Kritis dan
- Terancam Punah , dan (3) Jumlah Produk Sastra

Terkembangkan.

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Penutur Muda
yang Terlibat dalam Pelindungan Bahasa Daerah
Kritis dan Terancam Punah mempunyai target

yang tertfuang dalam renstra 2020 sebanyak 605

produk dan tercapai 102 % atau 615 orang,
sedangkan untuk tahun 2021 tidak dianggarkan

dalam perencanaan.

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Penutur Muda
yang Terlibat dalam Pelindungan Sastra Daerah
Kritis dan Terancam Punah mempunyai target

yang tertuang dalam renstra 2020--2021 sebanyak

1610 produk dan tercapai 103 % atau 1659 orang.

IKK 2

Indikator Kinerja  Kegiatan Jumlah Produk Sastra Terkembangkan.

mempunyai tfarget yang tertuang dalam renstra 2020--2021 sebanyak 23

produk dan sampai dengan akhir 2021 tercapai 191 % atau 44 produk.
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(SK 6) Meningkatnya Tata Kelola Satuan Kerja di Lingkungan

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Sasaran kegiatan keenam, yaitu Meningkatnya Tata Kelola Satuan
Kerja di Lingkungan Badan Pengembangan dan Pemibinaan Bahasa,
sasaran kegiatan ini diukur menggunakan IKK (1) Persentase Satker di BPP
Bahasa yang Memiliki Predikat Sakip minimal BB dan (2) Rata-rata Nilai

Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker Minimal 91.

* Predikat A

ePredikat B

Target IKK yang tertuang dalom renstra

2020—2021, wuntuk [KK yang pertama

sebanyak satu layanan dengan target 2020
dan 2021 dengan nilai BB dan sampai

dengan akhir 2021 tercapai 100 % dengan

IKK 1 nilai A atau satu layanan.

N Sedangkan IKK Rata-rata Nilai  Kinerja
" Niarod Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker
Minimal 91, untuk tahun 2020 target 92
tercapai 94. Untuk tahun 2021 target 92

tercapai 91.

* Nilai 91
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1.2 Pokok-Pokok Perubahan dalam Renstra Balai Bahasa 2020—2024

Rencana Strategis Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

2020—2024 direviu dan diselaraskan agar mampu menjawab tantangan

perubahan.

Hadirnya beberapa kebijokan mutakhir

ditindaklanjuti

dengan penyelarasan berbagai dokumen perencanaan, termasuk

Renstra. Dalam dokumen ini, perubahan dilakukan terhadap beberapa

hal berikut.
Struktur Renstra
No. (Permen PPN/Bappenas

No. 5 Tahun 2019)

Semula

Menjadi

BAB | Pendahuluan

1.1 Kondisi Umum

Capaian 2015—2019

Penajaman Penambahan
infografis

1.2 Penjelasan permasalahan Menggunakan analisis
Permasalahaan berdasarkan sasaran program | SWOT
dan Potensi
2. | BAB Il Visi, Misi, dan Tujuan
a. | Mencantumkan visi Tetap
Presiden yang
diturunkan menjadi visi
Kemendikbudristek,
BPP Bahasa, dan Balai
Bahasa DIY
b. | Narasi misi serupa Tetap
dengan visi
c. | Tujuan kegiatan Penajaman Tujuan
Kegiatan
d. | Sasaran kegiatan Penajaman Sasaran
Kegiatan
e. |- Memunculkan cascading
antara SS, SP, dan SK
f. | Terdapat tata nilai
Balai Bahasa Provinsi Dihapus
DIY
3. | BAB Il Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka

Kelembagaan

a. | Arah kebijakan BPP
Bahasa disajikan secara
umum

Arah kebijakan difokuskan
pada tiga prioritas (literasi,
pelindungan bahasa
daerah, dan
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Struktur
(Permen PPN/Bappenas
No. 5 Tahun 2019)

No.

Renstra

Semula

Menjadi

internasionalisasi bahasa
Indonesia)

b. | Strategi pelaksanaan
program disajikan secara
umum

Strategi pelaksanaan
program diuraikan
berbasis Kelompok
Kepakaran dan Layanan
Profesional (KKLP)

C. | Kerangka regulasi belum
mencakupi kebutuhan
mutakhir

Penambahan beberapa
usulan dalam kerangka
regulasi, termasuk tentang
Widyabasa

d. | Kerangka kelembagaan
belum memunculkan
perlunya kenaikan
eselonisasi UPT

Kerangka kelembagaan
dibuat lebih spesifik
berdasarkan kriteria
tertentu, misal jabatan
atau pangkat golongan

4. | BAB IV Target Kinerja dan Kerangka Kelembagaa

n

Sasaran dan indikator kinerja
sesuai dengan Permendikbud
No. 22 Tahun 2020

Sasaran dan indikator
kinerja sesuai dengan
Permendikbud No. 13
Tahun 2022

Sasaran dan indikator
dipertajom dengan
mengacu pada tiga
prioritas utama BPP
Bahasa (literasi,
pelindungan bahasa
daerah, dan
internasionalisasi bahasa
Indonesia)

5. | BAB V Penutup

Perubahan redaksional

6. | Lampiran

Definisi operasional

Pembaharuan definisi
opersional

Cascading

Matriks Perubahan SK
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1.3 Potensi dan Permasalahan

Berdasarkan analisis terhadap berbagai faktor internal dan eksternal
yang ada di Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,
teridentifikasi sebanyak 34 faktor yang tersebar pada empat klaster,
yaitu kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan. Berikut ini

adalah keseluruhan faktor tersebut.

A. Faktor Internal
1) Kekuatan

a) Tersedianya dukungan regulasi (landasan hukum) kebahasaan
dan kesastraan yang lengkap.

b) Lembaga satu-satunya yang memiliki otoritas dalam pengelolaan
bahasa dan sastra di DIY.

c) SDM yang ahli dalam bidang bahasa dan sastra serta SDM yang
ahli dalam bidang dukungan manajemen.

d) Balai Bahasa memiliki banyak produk (oufput) yang dapat
dijadikan bahan baku (outcome) untuk pengembangan produk
lainnya. Ada sekitar 500 produk terbitan yang sudah dikeluarkan
oleh Balai Bahasa yang dapat dijadikan bahan literasi oleh
masyarakat umum.

e) Tersedianya produk kodifikasi sebagai penunjang bahan literasi
berbahasa Indonesia yang terintegrasi dengan TIK.

f) Balai Bahasa memiliki perpustakaan khusus tentang bahasa dan
sastra.

g) Balai Bahasa Provinsi DI Yogyakarta memiliki program fasilitasi dan
pembinaan lembaga penyelenggara program BIPA.

h) Tersedianya sistem uji kemahiran berbahasa Indonesia yang
modern, mutakhir, adaptif, dan ramah pengguna serta ditujukan
untuk berbagai karakteristik penutur bahasa Indonesia.

i) Ketersediaan sarana dan prasarana pengembangan, pembinaan,

dan pelindungan kebahasaan dan kesastraan yang memadai.
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2) Kelemahan

a) Regulasi kebahasaan dan kesastraan yang sudah ada belum
sepenuhnya terimplementasi.

b) Jumlah SDM yang sangat terbatas untuk memenuhi kebutuhan
lembaga/masyarakat  terhadap layanan kebahasaan dan
kesastraan (antara lain karena SDM berpindah ke BRIN sebanyak 15
orang).

c) SDM belum memenuhi kualifikasi untuk memberikan layanan
kesastraan kepada lembaga/masyarakat.

d) Standar pengajaran BIPA belum teraplikasikan dengan baik.

e) Belum semua produk dan layanan kebahasaan termanfaatkan
dalam mendukung peningkatan kemahiran berbahasa Indonesia.

f) Belum ada evaluasi keberhasilan program pelindungan bahasa
daerah.

g) Produk kodifikasi sebagai penunjaong bahan ajar unfuk
infernasionalisasi bahasa Indonesia dan literasi berbahasa daerah
masih kurang.

h) SOP belum mutahir dan belum dimplementasikan secara

maksimal.

B. Faktor Eskternal
1) Peluang
a) Jumlah penduduk yang makin tinggi menempatkan Indonesia
dalam posisi yang makin penting dalam perancanaan wibawa
Bahasa.
b) Pemda DIY memiliki UU Keistimewaan dan memiliki kegiatan khusus
mengenai pelindungan bahasa dan sastra.
c) Adanya kemajuan teknologi informasi yang pesat memungkinkan
Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dapat
menyosialisasikan dan menyebarluaskan produk kebahasaan dan

kesastraan melalui media digital, internet, dan lainnya.
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d) Literasi membaca menjadi salah satu aspek yang dinilai dalam
Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) terhadap siswa
Indonesia.

e) Banyak masyarakat/penulis yang antusias mengikuti sayembara
penulisan buku pengayaan literasi yang diselenggarakan oleh Balai
Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

f) Banyak komunitas literasi yang aktif melakukan praktik baik
berliterasi guna meningkatkan budaya literasi masyarakat.

g) Peningkatan keterlibatan masyarakat, terutama generasi muda
yang terseleksi sebagai Duta Bahasa, dalam mendukung
pembinaan bahasa dan sastra.

h) Permintaan masyarakat terhadap layanan Ahli Bahasa cukup
banyak.

i) Lembaga bahasa BIPA dan pemelajar BIPA di DIY cukup banyak.

J) Layanan pengujian kemahiran berbahasa Indonesia yang siap dan

terbuka bagi semua kalangan.

2) Tantangan

a) Stabilitas politik dan ekonomi serta pertahanan dan keamanan
yang mengancam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

b) Dominasi  bahasa asing  yang berimplikasi  ferhadap
pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa dan
sastra.

c) Berdasarkan hasil Asesmen Nasional (AN) tahun 2021, ternyata
kurang dari 50% siswa Indonesia telah mencapai batas kompetensi
minimum untuk literasi membaca.

d) Ada ancaman peretas yang akan meretas laman, aplikasi,
maupun platform digital milik Balai Bahasa Provinsi DI Yogyakarta.

e) Sikap positif penutur terhadap bahasa Indonesia dan bahasa
daerah masih kurang.

f) Pemahaman masyarakat tentang amanah penginternasionalan

bahasa Indonesia belum sepenuhnya dipahami
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g) Koneksi jejaring internet yang tidak stabil di sebagian wilayah uji di
Indonesia.

Berdasarkan hasil evaluasi faktor internal dan foktor eksternal dari
setiap faktor pada analisis SWOT di atas. Ditetapkan masalah dan potensi
prioritas yang harus menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan program
di Balai Bahasa Provinsi Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai
berikut.

Masalah

1. Regulasi kebahasaan dan kesastraan yang sudah ada tersebut
belum sepenuhnya terimplementasi.

2. Sikap positif masyarakat terhadap bahasa Indonesia dan bahasa
daerah masih kurang.

3. Belum semua produk dan layanan kebahasaan termanfaatkan untuk
mendukung tupoksi.

4. Keterbatasan SDM dari segi jumlah dan kemampuan tentang

kebahasaan dan kesastraan.

Strategi

1. Penguatan implementasi regulasi kebahasaan dan kesastraan.

2. Mendorona sikap positif masyarakat terhadap bahasa Indonesia dan
bahasa daerah melalui program kegiatan Balai Bahasa DIY.

3. Meningkatkan kualitas produk dan layanan kebahasaan dan
sosialisasi ke pihak-pihak terkait untuk mendukung tupoksi.

4. Peningkatan kualitas SDM.
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BAB Il
VISI, MISI, DAN TUJUAN

2.1 Visi

Visi Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 2020--2024
yang mengacu kepada visi Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa 2020--2024. Adapun visi Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa mendukung visi Kemendikbudristek tahun 2020—2024 melalui

bahasa dan sastra. Visi tersebut dirumuskan sebagai berikut.

“Mewujudkan Indonesia Maju yang berdaulat, mandir, dan
berkepribadian berlandaskan gofong royong melalui terciptanya
pelajar Pancasila yang beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandir,

bernalar krifis, dan kreatif dengan bahasa dan sastra.”

Dari rumusan visi di atas, Indonesia maju terwujud ketika bangsa
Indonesia berdaulat, mandiri, dan berkepribadian dengan tetap berpijak
pada semangat gotong royong. Hal itu diejawantahkan dalam bidang
kebahasaan dan kesastraan untuk membentuk sumber daya manusia
Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui
pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa dan sastra serta

peningkatan fungsi bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional.

2.2 Misi

Untuk mewujudkan visi tersebut, Balai Bahasa Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta memiliki misi:
1. Mewujudkan literasi kebahasaan dan kesastraan serta pengaru-
sutamaan bahasa dan sastra dalam Pendidikan.
2. Mewujudkan fungsi bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional

3. Mewujudkan kelestarian bahasa daerah.
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4. Mengoptimalkan tata kelola Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta yang partisipatif, transparan, dan akuntabel.

2.3 Tujuan Balai Bahasa Provinsi Dearah Istimewa Yogyakarta

Berdasarkan visi dan misi  yang telah ditetapkan oleh
Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
berfokus pada tujuan Kemendikbudristek, dalam hal pelestarian dan
pemajuan budaya, bahasa, dan sastra serta pengarusutamaannya
dalom pendidikan. Berdasarkan tujuan Kemendikbudristek tersebut,

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa menetapkan tujuan

1. Peningkatan literasi kebahasaan dan kesastraan serta pengaru-
sutamaan bahasa dan sastra dalam pendidikan;

2. Peningkatan fungsi bahasa Indonesia menjadi bahasa interno-
sional

3. Peningkatan kelestarian bahasa daerah

4. Penguatan tata kelola Badan Pengembangan dan Pembinaan

Bahasa yang parti-sipasif, transparan, dan akuntabel

2.4 Sasaran Strategis

Tujuan strategis yang telah ditetapkan dilengkapi dengan sasaran
strategis sebagai ukuran kinerja yang ingin dicapai pada akhir periode

Renstra pada tahun 2024, yaitu

1. Meningkatnya pemajuan dan pelestarian bahasa dan kebuda-
yaan; dan
2. Menguatnya tata kelola pendidikan, kebudayaan, iimu penge-

tahuan, dan teknologi yang partisipasif, transparan, dan akuntabel.
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Sasaran strategis tersebut memiliki indikator keberhasilan yang disajikan

dalam tabel berikut.

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja Sasaran Strategis

dan Kebudayaan

Meningkatnya Pemajuan dan Pelestarian Bahasa

Indeks Kemahiran Berbahasa Indonesia

Indeks Pembangunan Kebudayaan

Menguatnya Tata Kelola Pendidikan,
Kebudayaan, IImu Pengetahuan, dan Teknologi
yang Partisipasif, Transparan, dan Akuntabel

Opini Laporan Keuangan Kemendikbudristek

Indeks Kepuasan Pemangku Kepentingan
Kemendikbudristek

Predikat SAKIP Kemendikbudristek

Indeks Reformasi Birokrasi Kemendikbudristek

2.5 Sasaran Program

Dalam upaya mencapai sasaran strategis, Bahasa Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta menetapkan empat sasaran program tahun 2021—

2024. Secara terperinci sasaran program beserta indikatornya dapat

dilihat pada tabel berikut ini.

Sasaran Program

Indikator Kinerja Program

Meningkatnya literasi kebahasaan dan
kesastraan

Persentase penutur bahasa indonesia terbina yang
meningkat kualitas berbahasanya

Persentase lembaga terbina yang meningkat
kualitas penggunaan bahasanya

Meningkatnya peran bahasa indonesia di
kancah internasional

Jumlah negara yang mengajarkan bahasa
indonesia

Meningkatnya kelestarian bahasa daerah

Indeks pemanfaatan bahasa daerah oleh
penuturnya

Meningkatnya akuntabilitas layanan dan
pengelolaan anggaran pendidikan,
kebudayaan, riset, dan teknologi

Pedikat SAKIP Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa

Meningkatnya pelaksanaan reformasi
birokrasi Kemendikbudristek

Jumlah Satker di Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa yang mendapatkan predikat ZI-
WBK/WBBM
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2.6 Tujuan Kegiatan
Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Rencana
Strategis Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa telah
ditetapkan tujuan pembangunan pendidikan dan kebudayaan yang
berkaitan dengan penanganan kebahasaan dan  kesastraan di
Indonesia, yaitu:
1. Peningkatan literasi kebahasaan dan kesastraan serta pengarusu-
tamaan bahasa dan sastra dalam pendidikan;
2. Peningkatan fungsi bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional
3. Peningkatan kelestarian bahasa daerah
4. Penguatan tata kelola Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta yang partisipasif, fransparan, dan akuntabel
Sesuai dengan tujuan tersebut, maka Balai Bahasa Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta berperan untuk membantu mencapai tfujuan Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa.
Dalam kerangka pengukuran ketercapaian tujuan tfersebut
diperlukan indikator kinerja tujuan sebagai tolak ukur keberhasilan
pencapaian tujuan. Indikator kinerja tujuan ditentukan dalom tabel

sebagai berikut.
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Tujuan Kegiatan BPP Indikator Kinerja Tujuan Satuan T;J(r)g:t
Meningkatnya literasi kebahasaan Persentase penutur bahasa Persen 72
dan kesastraan indonesia terbina yang meningkat

kualitas berbahasanya

Persentase lembaga terbina yang Persen 91,99

meningkat kualitas penggunaan

bahasanya
Meningkatnya peran bahasa Jumlah negara yang mengajarkan 50
indonesia di kancah internasional bahasa indonesia Negara
Meningkatnya kelestarian bahasa Indeks pemanfaatan bahasa Indeks 20,54
daerah daerah oleh penuturnya
Meningkatnya akuntabilitas Pedikat SAKIP Badan A
layanan dan pengelolaan Pengembangan dan Pembinaan Predikat
anggaran pendidikan, Bahasa
kebudayaan, riset, dan teknologi

BALAI BAHASA PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA HEI



bb

et Usthava Provins DIV

2.7 Sasaran Kegiatan

Dalom upaya mencapai sasaran strategis, Balai Bahasa

menetapkan tujuh sasaran kegiatan tahun 2021—2024. Secara terperinci

sasaran kegiatan beserta indikatornya dapat dilihat pada tabel berikut

ini.

Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja Kegiatan

Tersedianya produk pengembangan bahasa
dan sastra

Jumlah Kosakata Bahasa Indonesia

Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam
gerakan literasi kebahasaan dan kesastraan

Jumlah penutur bahasa yang terbina melalui
program literasi kebahasaan dan kesastraan

Terbinanya lembaga dalam program
kebahasaan dan kesastraan

Jumlah lembaga yang terbina penggunaan
bahasanya

Jumlah komunitas penggerak literasi yang
terbina

Meningkatnya jumlah pemelajar BIPA

Jumlah pemelajar bahasa Indonesia bagi
penutur asing (BIPA)

Tersedianya produk diplomasi bahasa

Jumlah produk peneriemahan

Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam
pelindungan bahasa dan sastra

Jumlah partisipan pelindungan bahasa dan
sastra daerah

Meningkatnya tata kelola satuan kerja di
lingkungan Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa

Predikat SAKIP minimal BB

Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-
K/L

Berdasarkan Sasaran kegiatan dan Indikator Kinerja Kegiatan yang

selaras dengan perubahan rencana strategis Badan Pengembangan

dan Pembinaan Bahasa, Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta menargetkan capaian 2022—2024 sebagai berikut.
Target
No Sasaran kegiatan Indikator Kinerja Satuan
Kegiatan 2022 2023 2024
1 Tersedianya Jumlah produk Produk 2 2 2

produk pengembangan bahasa
pengembangan dan sastra

bahasa dan

sastra
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Target

No Sasaran kegiatan Indikator Kinerja Satuan
2 Meningkatnya Jumlah partisipan Orang 40 0 0
partisipasi pelindungan bahasa
masyarakat dan sastra daerah
dalam
pelindungan
bahasa dan
sastra
3 Meningkatnya Jumlah penutur bahasa Orang 678 709 731
partisipasi yang terbina
masyarakat melalui program literasi
dalam gerakan kebahasaan
literasi dan kesastraan
kebahasaan dan
kesastraan
4 Terbinanya Jumlah lembaga yang Lembag | 50 50 50
lembaga dalam terbina penggunaan a
program bahasanya
kebahasaan dan
kesastraan Jumlah komunitas | Lembag | 14 14 14
penggerak literasi yang | a
terbina
5 Meningkatnya Jumlah pemelajar | Orang 125 125 125
jumlah pemelajar | bahasa Indonesia bagi
BIPA penutur asing (BIPA)
6 Tersedianya Jumlah produk Produk 20 15 15
produk diplomasi | penerjiemahan
bahasa
7 Meningkatnya Predikat  Sakip  Balai | Predikat | BB BB BB
tata kelola satuan | Bahasa DIY
kerja di
lingkungan Nilai Kinerja Anggaran | Skor 91 21 21
Badan atas pelaksanaan RKA-
Pengembangan K/L Balai Bahasa DIY

dan Pembinaan
Bahasa
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Berikut cascading antara Sasaran Strategis, Sasaran Program/Tujuan

Kegiatan, dan Sasaran Kegiatan

Sasaran Strategis

Sasaran Program/Tujuan

Kegiatan

Sasaran Kegiatan

Meningkatnya
Pemajuan dan
Pelestarian Bahasa
dan Kebudayaan

Meningkatnya literasi
kebahasaan dan
kesastraan

Tersedianya produk pengembangan
bahasa dan sastra

Meningkatnya partisipasi masyarakat
dalam gerakan literasi kebahasaan
dan kesastraan

Terbinanya lembaga dalam program
kebahasaan dan kesastraan

Meningkatnya Peran
Bahasa Indonesia di
Kancah Internasional

Meningkatnya jumlah pemelajar BIPA

Tersedianya produk diplomasi bahasa

Meningkatnya Kelestarian
Bahasa Daerah

Meningkatnya partisipasi masyarakat
dalam pelindungan bahasa dan sastra

Menguatnya Tata
Kelola Pendidikan,
Kebudayaan, riset
dan teknologi yang
Partisipasif,
Transparan, dan
Akuntabel

Meningkatnya Akuntabilitas
Layanan dan Pengelolaan
Anggaran Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi

Meningkatnya tata kelola satuan kerja
di lingkungan Badan Pengembangan

dan Pembinaan Bahasa

Meningkatnya Pelaksanaan
Reformasi Birokrasi
Kemendikbudristek
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ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI,
DAN KERANGKA KELEMBAGAAN

3.1 Arah Kebijakan
3.1.1 Arah Kebijakan dan Strategi Nasional

Arah kebijakan dan strategi pembangunan nasional tahun 2020—
2024 diselenggarakan melalui tujuh agenda pembangunan sebagai-
mana tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2020—2024. Ketujuh agenda pembangunan tersebut
ialah

1. memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang
berkualitas dan berkeadilan;

2. mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan dan
menjamin pemerataan;

3. meningkatkan sumber daya manusia berkualitas dan berdaya
saing;

4. revolusi mental dan pembangunan kebudayaan;

5. memperkuat infrastruktur untuk mendukung pengembangan
ekonomi dan pelayanan dasar;

6. membangun lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan
bencana dan perubahan iklim; dan

7. memperkuat stabilitas polhukhankam dan transformasi pelayanan
publik.

Dari tujuh agenda pembangunan di atas, Kemendikudristek
berkontribusi secara langsung dalam mendukung agenda 3, 4, dan 7.
Ketiga agenda tersebut dijabarkan dalam arah kebijakan dan strategi
Kemendikbudristek sebagaimana tertuang dalam Permendikbudristek
No. 13 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Rencana Strategis
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020—2024.
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Sementara itu, dari tiga agenda pembangunan yang didukung oleh
Kemendikbudristek, terdapat dua agenda yang disokong oleh unit kerja
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, yaitu agenda 4 dan 7.

Keduanya diiuraikan sebagai berikut.

Agenda Pembangunan 4: Revolusi Mental dan Pembangunan
Kebudayaan

Revolusi mental merupakan gerakan kebudayaan yang
meneguhkan Indonesia sebagai negara-bangsa majemuk, memiliki
keragaman suku, adat-istiadat, budaya, bahasa, dan agama, yang
membentuk satu kesatuan dalom keragaman: Bhinneka Tunggal Ika.
Untuk mendukung hal tersebut, telah ditetapkan beberapa program
prioritas dan kegiatan prioritas. Salah satu program dan kegiatan tersebut
ialah peningkatan literasi, inovasi, dan kreativitas yang salah satu

kegiatan utamanya berkaitan erat dengan program kebahasaan.

No. Arah Kebijakan dan Strategi Nasional Sasaran Strategis

A | Peningkatan Literasi, Inovasi, dan Kreativitas

1 Pengembangan, Pembinaan, dan SS 3: Meningkatnya pemajuan dan
Pelindungan Bahasa Indonesia, bahasa | pelestarian bahasa dan kebudayaan
dan aksara daerah, serta sastra

Agenda Pembangunan 7:
Memperkuat Stabilitas Polhukhankam dan Transformasi Pelayanan Publik
Untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian diperlukan aparatur negara yang profesional dan
berintegritas tinggi melalui penerapan sistem merit yang sangat baik,
penguatan kelembagaan melalui optimalisasi proses bisnis dan reformasi
sistem akuntabilitas kinerja, serta transformasi pelayanan publik yang

diwujudkan melalui strategi berikut.
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RENSTRA 2020 -- 2024

No. Arah Kebijakan dan Strategi Nasional Sasaran Strategis

A Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola

1. Penguatan manajemen aparatur sipil negara

SS 5 Menguatnya tata Kelola pendidikan,
kebudayaan, riset, dan teknologi yang
partisipatif, transparan, dan akuntabel

2. | Penataan kelembagaan dan proses bisnis

3. | Reformasi sistem akuntabilitas kinerja

4. | Transformasi pelayanan publik

Secara umum, kontribusi Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, Kemendikbudristek dalom menopang agenda pembangunan

ditampilkan dalam gambar berikut ini.

Agenda Pembangunan Nasional || Kemendikbudristek BPP Bahasa

memperkuat ketahanan ekonomi untuk
pertumbuhan yang berkualitas dan
berkeadilan

mengembangkan wilayah untuk
mengurangi kesenjangan dan
menjamin pemerataan

meningkatkan sumber daya manusia berkualitas dan
berdaya saing

revolusi mental dan pembangunan kebudayaan

memperkuat infrastruktur untuk
mendukung pengembangan ekonomi
dan pelayanan dasar

membangun lingkungan hidup,
meningkatkan ketahanan bencana dan
perubahan iklim

memperkuat stabilitas polhukhankam dan transformasi pelayanan publik.
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3.1.2 Arah Kebijakan dan Strategi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,

Riset, dan Teknologi

Dalom rangka mewujudkan visi dan misi Presiden, Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menyusun arah kebijakan,

strategi, program, dan kegiatan yang selaras. Secara garis besar,

Kemendikbudristek mengusung platform Merdeka Belajar sebagai cara

untuk mencapai hal tersebut. Merdeka belajar menjadi semangat yang

menjiwai keseluruhan arah kebijakan dan strategi bidang pendidikan,

kebudayaan, imu pengetahuan, dan teknologi.

NERDEKA BELAJAR ™

Pendidikan Berkualitas
. bagi Seluruh Rakyat
Indonesia

|
i

Angka partisipasitinggi Hasil belajar berkualitas Distribusiyang merata
>§6% 01 seluruh Jnjang pencidikan Gasar dan memili pargatanuan 6an Keterampdan yang halk macas rafis mauoun stat
menargan resevan. hasl peneiten barkusieas trog. dan edannibp af«: st i
>70% poda ojarg pencihan trgg | %% gt pacempuan ke oot
J

dapat dicapai melalui perbaikan pada:

Kepemimpinan, 3%  Kurikulum,
Masyarakat, dan . Pedagogi, dan

Budaya Asesmen

ﬁk‘l Infrastruktur dan ‘ Kebijakan, Prosedur,
J,l Teknologi Vil dan Pendanaan

ke

Selanjutnya, dalam rangka mendukung agenda pembangunan

nasional yang telah ditetapkan dalam RPJMN, Kemendikbudristek

mengarahkan fokus kebijakan pada lima hal sebagai berikut.

1.

> wn

Optimalisasi angka partisipasi Pendidikan.

Peningkatan dan pemerataan kualitas dan relevansi pendidikan.
Pemajuan dan pelestarian bahasa dan kebudayaan.

Kontribusi perguruan tinggi terhadap riset, inovasi, dan ilmu

pengetahuan.
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5. Tata kelola pendidikan dan kebudayaan yang partisipatif,
tfransparan, dan akuntabel.
Berkaitan dengan hal di atas, pada butir pemajuan dan pelestarian
bahasa dan kebudayaan, berikut ini kondisi yang ingin dicapai oleh
Kemendikbudristek.
1. Pengarusutamaan bahasa dan kebudayaan dalam pendidikan.
2. Penggunaan bahasa Indonesia yang berkualitas di kancah
nasional dan internasional.
3. Meningkatnya Indeks Pembangunan Kebudayaan (IPK).
Strategi yang dikembangkan secara khusus untuk mencapai kondisi

yang diinginkan oleh Kemendikbudristek terurai dalam tabel berikut ini.

No. Arah Kebijakan/Kondisi yang Ingin Dicapai/Strategi

Pemajuan dan Pelestarian Bahasa dan Kebudayaan

1. Pengarusutamaan bahasa dan kebudayaan dalam Pendidikan

a. | meningkatkan nalar kritis pendidik dan peserta didik melalui bahasa
sebagai implementasi merdeka belagjar;

b. | meningkatkan peran bahasa indonesia sebagai penghela imu
pengetahuan melalui pendekatan tematik terpadu;

c. | Meningkatkan peran bahasa Indonesia sebagai media pengembangan
literasi dalam pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran;

d. | mengoptimalkan peran bahasa sebagai wahana Pendidikan karakter;

e. | mengopfimalkan peran bahasa sebagai sarana pembentuk jati diri dan
pikiran keindonesiaan pendidik dan peserta didik;

f. | meningkatkan penggunaan bahasa daerah sebagai bahasa pengantar
di kelas awal

g. | memajukan budaya melalui wahana pendidikan di berbagai jenjang dan
berbagai ranah.

2. Penggunaan bahasa Indonesia yang berkualitas di kancah nasional dan
internasional

a. | menerapkan standar kemahiran berbahasa Indonesia bagi penutur jati
dan penutur asing bahasa Indonesia sesuai dengan keperluan dan
konteks penggunaan bahasa Indonesia di Indonesia;

b. | meningkatkan kerja sama dengan Kementerian Luar Negeri melalui
Perwakilan Republik Indonesia dalam pengembangan program Bahasa
Indonesia Bagi Penutur Asing sebagai salah satu instrumen utama
diplomasi lunak Indonesia

BALAI BAHASA PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA '!I




No. Arah Kebijakan/Kondisi yang Ingin Dicapai/Strategi

c. | meningkatkan partisipasi publik (diaspora Indonesia, pelajar Indonesia,
sahabat Indonesia (friends of Indonesia), dan Indonesianis) serta
pemangku kepentingan dalam pengembangan program Bahasa
Indonesia bagi Penutur Asing di luar negeri.

3 Meningkatnya Indeks Pembangunan Kebudayaan

a. | memfasilitasi adanya ruang bagi keragaman ekspresi budaya dan
mendorong interaksi untuk memperkuat kebudayaan yang inklusif;

b. | melindungi dan mengembangkan nilai, ekspresi, dan praktik kebudayaan
tradisional untuk memperkaya kebudayaan nasional;

c. | Mengembangkan diplomasi budaya untuk memperkuat pengaruh
Indonesia dalam perkembangan peradaban dunia

d. | Mengembangkan dan memanfaatkan objek pemajuan kebudayaan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat

e. | memajukan kebudayaan yang melindungi keanekaragaman hayati dan
memperkuat ekosistem;

f. | reformasi kelembagaan dan penganggaran kebudayaan untuk
mendukung agenda pemajuan kebudayaan

g. | meningkatkan peran pemerintah  sebagai  fasilitator  pemajuan
kebudayaan

h. | meningkatkan peran aktif komunitas dan pemerintah daerah dalam
program revitalisasi bahasa dan sasfra daerah

i. | mengembangkan model konservasi dan revitalisasi untuk mencegah
kepunahan bahasa dan sastra daerah

j. | mendokumentasikan bahasa dan sastra daerah unfuk pelindungan
bahasa dan sastra daerah

3.1.3 Arah Kebijakan dan Strategi Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa

Dengan mengacu pada arah kebijakan nasional yang diturunkan
ke dalam arah kebijokan Kemendikbudristek dan BPP Bahasa, Balai
Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menetapkan arah

kebijakan dan strategi sebagai berikut.

3.1.3.1 Arah Kebijakan BPP Bahasa
Pembangunan bidang kebahasaan dilaksanakan sesuai dengan

kebijokan dan strategi Kemendikbudristek dan BPP Bahasa, terutama
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dalom mewujudkan pemajuan dan pelestarian bahasa dan
kebudayaan. Arah kebijakan ditujukan pada tiga fokus utama, yaitu
1. penguatan literasi kebahasaan dan kesastraan,
2. pelindungan bahasa dan sastra daerah, dan
3. internasionalisasi bahasa Indonesia.
Badan Bahasa

Bermartabat
Bermanfaat

Penguatan Literasi
Kebahasan dan Kesastraan

MERDEKA
BELAJAR

Revitalisasi Bahasa Daerah

Badan
Bahasa

Pelindungan
Bahasa dan Sastra Daerah

Internasionalisasi
Bahasa Indonesia

Fokus kebijakan pertama ialah penguatan literasi kebahasaan dan
kesastraan. Literasi kebahasaan dan kesastraan merupakan salah satu
upaya Balai Bahasa menciptakan ekosistem masyarakat Indonesia yang
berbudaya literasi (terutama baca-tulis). Literasi secara operasional dapat
dipahami sebagai kemampuan membaca dan menulis, baik teks maupun
nonteks, yang dilakukan secara kritis untuk meningkatkan kecakapan hidup
sumber daya manusia. Penguatan literasi kebahasaan dan kesastraan
diarahkan pada dua ranah, yaitu dunia pendidikan dan masyarakat umum.
Penguatan literasi dalam dunia pendidikan bertujuan untuk meningkatkan
minat baca dan nalar kritis siswa, sedangkan penguatan literasi masyarakat
umum bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang literat.

Dalom implementasinya, penguatan literasi kebahasaan dan
kesastraan mencakup penyusunan bahan pengayaan literasi, pembinaan
bahasa dan sastra, serta pengujian bahasa. Dalam hal penyusunan untuk

penyediaan bahan pengayaan literasi, terdapat beraneka produk
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kebahasaan dan kesastraan yang dihasilkan oleh Balai Bahasa dan bisa
dimanfaatkan oleh masyarakat luas, misalnya kamus, tesaurus, tata bahasa,
buku bacaan literasi, dan bahan pembinaan bahasa. Sementaraitu, dalam
hal pembinaan masyarakat, terdapat berbagai aktivitas yang dilaksanakan
dalom rangka meningkatkan kualitas berbahasa masyarakat, misalnya
pembinaan penutur bahasa, pembinaan lembaga (termasuk komunitas),

layanan ahli bahasa, serta dan pengujian kemahiran berbahasa Indonesia.

Literasi Kebahasaan dan Kesastraan

Penyusunan Pembinaan Pengujian
\ 4 I l
1. Produk kodifikasi seperti
kamus, tata bahasa, 1. Penutur Bahasa terbina
ejaan, dan ensiklopedia (kalangan profesional N
. Penutur bahasa teruji
2. Bahan pengayaan dan generasi muda) B
. ) ) dengan UKBI (Uji
pendukung literasi 2. Lembaga terbina )
. _— Kemahiran Berbahasa
3. Instrumen kemahiran (Lembaga terfasilitasi Indonesia)
berbahasa Indonesia dan komunitas
4. Bahan pembinaan bahasa penggerak literasi)
dan sastra

Fokus kebijakan kedua ialah pelindungan bahasa dan sastra
daerah. Pelindungan bahasa dan sastra daerah merupakan upaya
menjaga bahasa dan sastra daerah agar tidak punah. Hal itu dilandasi
pemahaman bahwa ketika sebuah bahasa punah, dunia kehilangan
warisan yang sangat berharga—sejumlah besar pengetahuan—termasuk
kearifan lokal, legenda, dan puisi—yang terhimpun dari generasi ke
generasi akan ikut punah. Berkaitan dengan hal itu, berbagai akfivitas
dilaksanakan dalam rangka melindungi bahasa daerah, yaitu pemetaan

bahasa, kajian daya hidup bahasa, konservasi, revitalisasi, dan registrasi.
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Dari berbagai aktivitas pelindungan bahasa daerah, prioritas
dalam Renstra periode ini diarahkan pada upaya menumbuhkan penutur
muda melalui revitalisasi bahasa daerah. Revitalisasi merupakan langkah
strategis dalam rangka menggelorakan kembali penggunaan bahasa
daerah dalam berbagai ranah kehidupan sehari-hari melalui cara yang
menyenangkan. Revitalisasi juga merupakan upaya menjamin hak
masyarakat adat untuk melestarikan dan mempromosikan bahasa
meraka serta mengarusutamakan keragaman bahasa ke dalam semua
agenda pembangunan.

Strategi baru yang ditempuh dalam rangka revitalisasi bahasa
daerah diuraikan dalam Merdeka Belajar Episode 17 yang diluncurkan
oleh Mendikbudristek pada 22 Februari 2022. Strategi baru ini melibatkan
berbagai pemangku kepentingan, yaitu pemerintah daerah, tokoh
masyarakat, tokoh adat, tokoh agama, MGMP, KKG, pengawas, kepala
sekolah, guru, siswa, pegiat, maestro, media massa, duta bahasa, dan
keluarga. Dalam implementasinya, revitalisasi bahasa dilaksanakan
berdasarkan model yang sesuai dengan situasi kebahasaan di wilayah
tertentu.

Fokus kebijakan ketiga berkaitan dengan internasionalisasi bahasa
Indonesia. Internasionalisasi bahasa Indonesia merupakan upaya
meningkatkan fungsi bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional
berdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang
Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan. Untuk
mewujudkan bahasa Indonesia sebagai bahasa internasional, strategi
Lingua Franca Plus ditempuh melalui peningkatan penyebaran bahasa
Indonesia di berbagai ranah penggunaan dengan menggunakan
pendekatan pendidikan, kebudayaan, pariwisata, olahraga, ekonomi,
investasi, politik, diplomasi, pertahanan dan keamanan. Melalui
pendekatan pendidikan, Badan Bahasa melaksanakan program Bahasa

Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) dan penerjemahan
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Program BIPA merupakan

Menegubkan dan Menunjukkan Meningkatkan sa |O h SOTU Upoyo
Jati Din Bangsa Daya Saing Bangsa
" : 5 diplomasi kebahasaan

yang dilakukan dengan

Pemnghatan Fungsi Bahasa Indonesia
Menjadi Bahasa Internasional

menyebarkan bahasa

> Diplanendi Kebahisinia e negara melalui jalur
pendidikan. Dalam
Penguasaan dan Pemanfaatan
Penyebaran T Asing
Bahasa Negara T, pengembangan program
&
: y [
I 1. Pengembangan program Bahasa . 1 B | P A, B a d an
Indonesia bagi Penutur Asing 1. Fasilitasi penguasaan bahasa
(BIPA) di dalam dan luar negeri asing pendukung diplomasi
2. Pengembangan dan kebahasaan sera pundjdikun dan P e n g e m b O n g O n d G n
pemberdayaan lembaga dan kebudayaan
‘ ke diplomasi k 2. Fasilitasi penguasaan bahasa .
di luar negert asing bagi warga negara P em b INAadan B d h asda
3. Pengembangan kerja sama Indonesia berprofesi strategis
‘ internasional kebahasaan dan untuk tupuan strategis e
kesastruan 3. Penerjemahan dokumen dan
4. Fasilitasi pengpunaan bahasa buku bernilai strategis memlllkl peron d0|om
Indonesia dalam forum dan 4. Fasilitasi penjurubahasaan dalam
lembaga internasional (terlalu forum dan kegiatan strategis 1
detail, lebih sesuai dimasukkan b penyusunon regUIGSI' SerTO

ke uraian jabatan)

pelaksanaan  koordinasi
dan fasilitasi secara kelembagaan kepada penerima manfaat dan
pemangku kepentingan. Sasaran akhir fasilitasi kelembagaan itu adalah

pemelajar BIPA di dalam negeri.

Program lain yang menjadi bagian dari upaya internasionalisasi
bahasa Indonesia adalah program penerjemahan dan  penjuru-
bahasaan. Untuk mendukung upaya tersebut, Balai Bahasa
melaksanakan program penerjiemahan buku dari bahasa daerah ke
bahasa Indonesia. Penerjemahan buku dari bahasa daerah ke bahasa
Indonesia dilakukan untuk menyebarkan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia
ke masyarakat global. Untuk merealisasikan program tersebut,
dibutuhkan sumber daya manusia yang handal, baik di Balai Bahasa

secara khusus maupun di masyarakat.

BALAI BAHASA PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA l:l



Ul Ushasa Frovins IV

3.1.3.2 Strategi Pelaksanaan Program

Untuk melaksanakan program bidang kebahasaaan dan
kesastraan, Balai Bahasa sebagai UPT BPP Bahasa menetapkan strategi
pelaksanaan program melalui platform Kelompok Kepakaran dan
Layanan Profesional (KKLP). Platform ini merupakan upaya fungsionalisasi
para tenaga fungsional di lingkungan Balai Bahasa, baik satker pusat
maupun satker UPT, agar dapat bekerja secara optimal sesuai dengan
minat dan kepakarannya dalam suatu bidang keahlian dan layanan
profesional kebahasaan dan kesastraan tertentu.
Pola kerja KKLP bersifat fungsional, lintas struktur, dan holistik-integratif

dengan penjelasan sebagai berikut.

a. Fungsional
Melalui prinsip ini, KKLP bekerja menurut kepakaran fungsional keilmuan
para anggotanya yang dikelompokkan menurut hasil pemetaan jenis-
jenis kepakaran guna mengukuhkan kepakaran individu dan kelompok
serta mengoptimalkan layanan yang dapat diberikan oleh anggota

KKLP kepada mitra kerjanya.

b. Lintas Struktur (Pusat-UPT)
Dengan prinsip ini, KKLP dibentuk berdasarkan kepakaran anggotanya
yang dapat tersebar di satuan-satuan kerja yang ada di lingkungan
BPP Bahasa. Melalui KKLP, pegawai fungsional di satuan kerja pusat
dan UPT akan dikumpulkan di dalam kelompok kepakaran tertentu

guna memberikan layanan profesional yang optimal.

c. Holistik-Integratif
Melalui  prinsip ini, KKLP menyelenggarakan tugas dan fungsi
pengembangan kepakaran dan layanan dalom ‘satu atap-satu
rangkaian’ mulai dari kegiatan (1) analisis-sintesis substansi kebahasaan

dan kesastraan, (2) pelatihan untuk peningkatan kapasitas anggota,
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(3) diseminasi, publikasi, sampai dengan penyediaan layanan

profesional yang dapat diberikan kepada mitra kerjanya.

Kelompok Kepakaran dan Layanan Profesional

,n Perkamusan dan Peristilahan
-E Pelindungan dan Pemodernan

g fos |
I orE——
kelompok :

H Pembinaan dan Bahasa Hukum
S 6. |eiPA
T

@ Anaiisis- Peningkatan | (£)Diseminasi | Publikasi 5@‘-“3"3“ Profesional

Sintesis | Kompetensi { Seminar, Lokakarya, | Jurnal ilmiah, media massa, | Layanan kinade nstiie!

| pemerintah atau swasta,
Bimtek, dsb. i dan/atau media sosial organisasi profesi, masarakat

umum atau perorangan

= Ty
e B 5 LY @
[ A40-45 4 . k

!
MMM

Selanjutnya, dengan mengacu pada tiga agenda utama Balai
Bahasa, KKLP bekerja di bawah koordinasi satuan kerja pusat dengan
pembagian tugas sebagai berikut.

No. Bidang KKLP Pengampu
1. Literasi a. | Perkamusan dan Peristilahan Pusbanglin
Kebahasaan
dan Kesastraan | b. | Literasi Pusbin
c. | Pembinaan dan Bahasa Hukum Pusbin
d. | Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia Pusbin
(UKBI)
2. Pelindungan a. | Pelindungan dan Pemodernan Pusbanglin
Bahasa Daerah
3. Internasionalisasi | a. | Bahasa Indonesia bagi Penutur Pustanda
Bahasa Asing (BIPA)
Indonesia
b. | Penerjemahan Pustanda
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Nasional

Arah kebijakan dan strategi Balai Bahasa.

Arah Kebijakan
Kemendikbudristek

Arah
Kebijakan

Balai Bahasa

Pelaksana
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Peningkatan
budaya literasi

Pengembangan,
pembinaan, dan
pelindungan
bahasa
Indonesia,
bahasa dan
aksara daerah,
serta sastra

Pengarusutamaan
bahasa dan
kebudayaan
dalam pendidikan;

Penggunaan
bahasa Indonesia
yang berkualitas di
kancah nasional
dan internasional;

Meningkatnya
Indeks
Pembangunan
Kebudayaan.

Penguatan
literasi
kebahasaan
dan
kesastraan

Peningkatan
fungsi bahasa
Indonesia
menjadi
bahasa
internasional

Pelindungan
bahasa
daerah

Meningkatkan 1. KKLP Perkamusan dan

kualitas
program
kebahasaan
dan
kesastraan
melalui
Kelompok
Kepakaran
dan Layanan
Profesional
(KKLP)

Peristilahan

2. KKLP Pembinaan Bahasa

dan Hukum

3. KKLP Literasi

4. KKLP UKBI

1. KKLP BIPA

2. KKLP Penerjemahan

KKLP Pellindungan dan

Pemodernan
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3.1.3.3 Program dan Kegiatan Prioritas

Berdasarkan fokus kebijokan dan strategi pelaksanaan program,
terdapat prioritas kegiatan yang perlu mendapatkan perhatian khusus
dan pendanaan yang memadai. Beberapa prioritas tersebut ditampilkan

dalam gambar di bawah ini.

1. Cetak-kirim buku dan 1. Bantuan pemerintah 1. Pembinaan lembaga
Literasi Kebahasaan pendampingan ke untuk komunitas

dan Kesastraan wilayah 3T

2. UKBI Adaptif Me.rdek‘a 2. Kongres Bahasa 2. Pendampingan

3. Halo Bahasa; Sipebi Indonesia Xl pemanfaatan buku

1. MB-17: RBD
: Merdeka Belajar Eps -17: (20 provinsi ) Merdeka Belajar Eps -17:
Pelindungan Revitalisasi Bahasa Revitalisasi B;has:
Bahasa Daerah Daerah (12 provinsi) 2. Peringatan Hari Bahasa  Daerah (34 provinsi)
Ibu Internasional
. . . o 1. Peta jalan ilitasi

1. Fasilitasi lembaga BIPA 1. Fasilitasi lembaga BIPA
Interna5|onallsa§l £ penginternasionalan Bl 9
Bahasa Indonesia  [ESEECHRS—- 2. Faslitasi lembaga BIPA 5 penerjemahan

3. Penerjemahan

Pada fokus kebijakan pertama (literasi kebahasaan dan
kesastraan), terdapat prioritas yang dikerjaokan tiap tahun. Pada tahun
2022, BPP Bahasa mencetak dan mengirimkan buku pengayaan
sebanyak 12.887.162 eksemplar yang didistribusikan ke 13.572 sasaran
(PAUD dan SD) di wilayah 3T. Pencetakan dan pengiriman buku
pengayaan dilanjutkan dengan pendampingan pemanfaatan buku.
Kegiatan-kegiatan tersebut didanai melalui Pagu Alokasi Anggaran TA
2022 dan tambahan anggaran dari BA BUN. Pada tahun 2022 juga
diluncurkan aplikasi-aplikasi kebahasaan yang dapat dimanfaatkan
secara langsung oleh masyarakat, seperti superaplikasi Halo Bahasa dan
Sipebi (aplikasi penyuntingan bahasa Indonesia). Selain itu, dilaksanakan
pula pengujian kemahiran berbahasa Indonesia kepada siswa, guru, dan
para pemangku kepentingan dengan menggunakan UKBI Adaptif
Merdeka.
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Dalam rangka mendukung penguatan literasi, pada tahun 2023
terdapat agenda prioritas berupa pemberian bantuan pemerintah untuk
komunitas kebahasaan dan kesastraan, termasuk komunitas literasi.
Komunitas-komunitas tersebut merupakan wahana berkarya bagi para
pegiat bahasa dan sastra. Dari komunitas tersebut lahir para penulis-
penulis yang mampu menginspirasi generasi muda agar mampu
berkarya. Berdasarkan pengamatan di  lapangan, keberadaan
komunitas sastra bervariasi. Sebagian di antaranya sangat potensial dan
prospektif dalam menggembleng bibit-bibit penulis muda. Untuk
komunitas yang berpotensi menjadi wahana kreatif itulah, pemerintah
perlu mengulurkan tangan agar bakat-bakat yang ada tidak hilang
karena kurangnya sarana, prasarand, maupun  kegiatan. Peran
pemerintah dalam rangka memberdayakan komunitas-komunitas seperti
ini sangat diharapkan sehingga komunitas dapat menjadi mitra strategis
dalam meningkatkan budaya literasi masyarakat.

Pada tahun 2023 juga terdapat agenda penting, yaitu Kongres
Bahasa Indonesia Xll. Kongres
Bahasa Indonesia (KBI) merupakan

forum akbar kebahasaan yang

diloksanakan secara rutin setiap

il

dilaksanakan di Surakarta pada Konsresx||20,23

Bahasa Indonesia

lima tahun. Kongres pertama -

tahun 1938, sedangkan kongres
terakhir dilaksanakan di Jakarta pada tahun 2018. Dalam forum ini
dibahas perkembangan mutakhir ilmu kebahasaan dan kesastraan. Dari
forum ini dihasilkan rekomendasi yang menjadi masukan bagi pengambil
kebijokan dan para pemangku kepentingan kebahasaan dan
kesastraan.

Sementaraitu, penguatan literasi pada tahun 2024 diarahkan pada
opfimalisasi layanan kebahasaan, terutama pemantapan produk

kodifikasi bahasa, pembinaan intensif terhadap lembaga pengguna
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bahasa, peluasan pengguna UKBI Adaptif Merdeka, dan pendampingan
SD dan PAUD dalam pemanfaatan buku bacaan.

Pada fokus kebijakan kedua (pelindungan bahasa daerah), tahun
2022 hingga 2024 dimanfaatkan unfuk menindaklanjuti peluncuran
Merdeka Belajar Episode 17: Revitalisasi Bahasa Daerah. Implementasi
model pelindungan bahasa dan sastra daerah diperluas wilayahnya, dari
12 provinsi (tfahun 2022) menjadi 20 provinsi (tfahun 2023) dan 34 provinsi
(tahun 2024). Pada akhir periode Renstra, diharapkan revitalisasi bahasa
daerah menjadi sebuah gerakan yang melibatkan berbagai lapisan
masyakarat.

Pada tahun 2023, terdapat agenda peringatan Hari Bahasa Ibu
Internasional (International Mother Language Day). Hari Bahasa lbu
Internasional diperingati di seluruh dunia pada tanggal 21 Februari setiap
tahun. Peringatan itu menandai kepedulian warga dunia terhadap
keberadaan bahasa daerah yang kian lama kian mengkhawatirkan.
Bahkan, secara khusus PBB menetapkan tahun 2022—2032 sebagai
Dekade Internasional Bahasa Daerah untuk menggerakkan semua
pemangku kepentingan agar bersama-sama melestarikan bahasa
daerah. Dalam kaitannya dengan hal itu, pada tahun 2023 Indonesia
bersama dengan UNESCO akan menyelenggarakan rangkaian
peringatan Hari Bahasa lbu Internasional. Kegiatan diselenggarakan di
tingkat nasional dan internasional. Puncak peringatan diagendakan di
markas UNESCO di Paris, Prancis dengan menampilkan Mendikbudristek
sebagai pembicara kunci pada forum tersebut.

Sementara itu, pada fokus kebijakan ketiga (internasionalisasi
bahasa Indonesia), terdapat agenda prioritas berupa penyusunan peta
jalan penginternasionalan bahasa Indonesia. Selanjutnya, program dan
kegiatan tiap tahun dilaksanakan berdasarkan peta jalan tersebut untuk
memperkuat diplomasi kebahasaan yang selama ini telah dijalankan
melalui fasilitasi Lembaga penyelenggara BIPA dan penerjemahan

linfasbahasa.
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Dalom hal dukungan manajemen, terdapat agenda prioritas
yang perlu disokong penuh, yaitu (1) Penyediaan gedung/kantor bagi
UPT, (2) Penyelesaian regulasi tentang jabatan fungsional Widyabasa, (3)
Peningkatan kompetensi pegawai, dan (4) Penyusunan indeks
pembangunan bidang kebahasaan, dan (5) Evaluasi program 2020—
2024 (termasuk evaluasi KBI).

Berkaitan dengan penyediaan gedung/kantor bagi UPT
(balai/kantor bahasa), prioritas pertama ditujukan pada UPT yang telah
memperoleh izin prinsip dari Presiden untuk membuka blokir moratorium
pembangunan gedung/kantor. Dukungan pendanaan bagi UPT-UPT
tersebut perlu diprioritaskan pada tahun 2023. Bagi UPT lain, upaya
penyediaan tanah/gedung/kantor dlaksanakan secara bertahap sesuai
dengan kesiapan data, baik izin prinsip maupun RKBMN. Pada akhir
periode Renstra, diharapkan semua UPT telah menempati gedung/kantor
yang layak karena UPT tersebut merupakan garda terdepan dalam hal
pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa di masyarakat.
Satuan-satuan kerja tersebut mengemban berbagai amanat regulasi.
Luas wilayah kerja tiap UPT juga sangat luas (satu sampai dua provinsi).
Unit-unit tersebut merupakan wajah BPP Bahasa (Kemendikbudristek) di
daerah sehingga keberadaannya perlu diperhatikan. Dengan fasilitas
yang memadai, UPT tfersebut dapat lebih optimal dalam melayani
masyarakat dan lebin bermartabat sebagai representasi
Kemendikbudristek.

Berkaitan dengan jabatan fungsional Widyabasa, perlu ditempuh
langkah ekstra untuk menyelesaikan semua regulasi yang diperlukan.
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa menginisiasi
kemunculan jabatan fungsional Widyabasa sebagai salah satu strategi
dalam rangka pengembangan karier dan peningkatan profesionalisme
SDM yang memiliki kepakaran di bidang kebahasaan dan kesastraan.
Inisiasi tentang jabatan fungsional Widyabasa merupakan langkah
strategis untuk mengisirumpang nama kepakaran di bidang kebahasaan

dan kesastraan yang dari segi pelaksanaan tugas dan kepakarannya
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sebenarnya telah Ilama diemban oleh pegawai di  Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa.

Melalui penetapan dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2022 tentang Jabatan Fungsional Widyabasa, Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa menjadi unit utama di
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang mengelola jabatan
fungsional Widyabasa. Secara khusus jabatan fungsional Widyabasa
mempunyairuang lingkup tugas, fanggung jawab, dan wewenang untuk
melakukan pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa dan
sastra. Jabatan ini merupakan jabatan fungsional kategori keahlian yang
meliputi Widyabasa Ahli Pertama, Widyabasa Ahli Muda, Widyabasa Ahli

Madya, dan Widyabasa Ahli Utama.

1. Peningkatan 1. Pembangunan 1. Peningkatan
kompetensi SDM gedung/kantor dua UPT kompetensi SDM

2. Tinjut pembukaan 2. Penyelesaian regulasi, 2. Evaluasi program
Dukungan moratorium terutama Widyabasa 2020—2024

z pembangunan kantor
Manajemen bahasa 3. Peningkatan eselonisasi ff§ 3. Reformasi Birokrasi
kantor bahasa
3. Tinjut penyusunan
regulasi tentang 4. Penyusunan indeks
Widyabasa pembangunan bidang
kebahasaan

Berkaitan dengan peningkatan kompetensi pegawai, perlu
dilakukan pemetaan kebutuhan organisasi atas kompetensi yang harus
dimilki para pegawai. Selanjutnya, pengembangan kompetensi
didasarkan pada peta kompetensi yang disusun  tersebut.
Pengembangan kompetensi ditujukan bagi pegawai teknis yang
tergabung dalam KKLP maupun pegawai administratf yang mendukung

terselenggaranya roda organisasi.
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Berkaitan dengan penyusunan indeks pembangunan bidang
kebahasaan, perlu ditempuh langkah-langkah sistematis  dalam
mewujudkan indeks yang akan digunakan sebagai indikator keberhasilan
pembangunan bidang kebahasaan ini. Penyusunan indeks diagendakan
pada tahun awal tahun 2023 sehingga dapat digunakan sebagai
indikator kinerja Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa ketika
menyusun rencana strategis pada periode 2025--2029.

Berkaitan dengan evaluasi program, perlu dilakukan analisis
evaluatif untuk mengetahui pencapaian dan permasalahan dalam
melaksanakan program sepanjang tahun 2020—2024. Selain itu, perlu
dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kongres bahasa Indonesia dari
tahun ke tahun. Momentum akhir Renstra tahun 2024 digunakan untuk
melakukan evaluasi besar terhadap program kebahasaan dan
kesastraan sebagai pijakan kokoh dalam perencanaan Renstra periode

setelahnya.

3.1.4 Arah Kebijakan dan Strategi Balai Bahasa Provinsi DI Yogyakarta
Berdasarkan fokus kebijokan dan strategi pelaksanaan program,

terdapat prioritas kegiatan yang perlu mendapatkan perhatian khusus

dan pendanaan yang memadai. Beberapa prioritas tersebut ditampilkan

dalam gambar di bawah ini.
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1. Pengawasan dan

1. Pengawasan dan Pengendalian
Pengendalian (50 lembaga) 1. Pengawasan dan
(50 lembaga) 2. Pembinaan Pengendalian
2. Pembinaan komunitas komunitas literasi (14 (50 lembaga)
Literasi literasi (14 lembaga) lembaga) 2. Pembinaan komunitas
literasi (14 lembaga
Kebahasan 3. Penutur bahasa 3. Penutfur bahasa ( ga)
. terbina terbina 3. Penutur bahasa terbina
an
Kesastraan (278 orang) (278 orang) (278 orang)
4. Sosialisasi UKBI adaptif 4. Sosialisasi UKBI 4. Sosialisasi UKBI adapfif
(110 orang) adaptif (110 orang)
5. Generasi muda (110 orang) 5. Generasi muda terbina
terbina literasi (300 5. Generasi muda literasi (310 orang)
orang) terbina literasi (310
orang)
. Merdeka Belajar: Merdeka Belajar:
Merdeka Belajar:
: 1. Revitalisasi Bahasa 1. Revitalisasi Bahasa
Pelindungon  peitalisasi Sastra
Bahasa (50 orang) (50 orang)
Daerah (40 orang]
2. Revitdlisasi Sastra 2. Revitalisasi Sastra
(50 orang) (50 orang)

Dalam hal dukungan manajemen, terdapat agenda prioritas yang
perlu disokong penuh, yaitu (1) Pengembangan organisasi dan
tatalaksana internal , (2) Pengembangan kehumasan dan publikasi, dan

(3) Monitoring dan evaluasi program.
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Manajemen

. Pengembangan

organisasi dan

tatalaksana

. Pengembangan

kehumasan dan

publikasi

. Monitoring dan

1.

2.

3.

Pengembangan
organisasi dan
tatalaksana
Pengembangan
kehumasan dan
publikasi

Monitoring dan

. Pengembangan

organisasi dan

tatalaksana

. Pengembangan

kehumasan dan

publikasi

. Monitoring dan

22

Evaluasi

Evaluasi Evaluasi

Berkaitan dengan pengembangan organisasi dan tatalaksana,
perlu dilakukan review (penyesuaian/perbaikan jika diperlukan) dengan
perubahan kondisi di lapangan dalam rangka menyiapkan perangkat
kerja sebagai alat yang mutahir untuk melaksanakan kegiatan dalam
organisasi. Pengembangan organisasi dan tatalaksana meliputi struktur
organisasi, proses bisnis, mekanisme kerja, dan prosedur operasional
standar.

Berkaitan dengan pengembangan kehumasan dan publikasi, perlu
ditempuh langkah-langkah perbaikan dan penyesuaian mekanisme
kehumasan dan publikasi yang responsif dengan perubahan kondisi
lingkungan. Kehumasan dan publikasi ini perlu perhatian khusus karena
merupakan ujung tombak dalam berkomunikasi antara pihak internal
dengan ekstenal dalam hal merancang produk sesuai kebutuhan
masyarakat dan mengomunikasikan produk ke masyarakat.

Berkaitan dengan evaluasi program, perlu dilakukan analisis
evaluatif untuk mengetahui pencapaian dan permasalahan dalam
melaksanakan program sepanjang tahun 2020—2024. Momentum akhir
Renstra tahun 2024 digunakan untuk melakukan evaluasi besar terhadap
program kebahasaan dan kesastraan sebagai pijakan kokoh dalam

perencanaan Renstra periode setelahnya.
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3.3 Kerangka Regulasi
Dalam rangka mengoptimalkan pelaksanaan tugas dan fungsi,
Balai Bahasa membutuhkan kerangka regulasi sebagai landasan hukum

formal. Daftar regulasi dan urgensi pembentukannya dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Arah Kerangka Regulasi Target
No. dan/atau Kebutuhan Urgensi Pembentukan
Regulasi Penyelesaian
! RSKKNI bidang pengajaran Penguatan tentang Standar 2022
) BIPA Kompetensi Pengajar BIPA
Peraturan tentang standar Penguatan regulasi yang
2. penyelenggaraan program mengatur standar 2024
BIPA penyelenggaraan program BIPA
Peraturan tentang peta jalan | Sebagai rujukan pelaksanaan
3. intfernasionalisasi bahasa program penginternasionalan 2023
Indonesia bahasa indonesia
Peraturan tentang Standar
4 Kompetensi Kerja Nasionall Penjaminan mutu penerjemah 0022
) Indonesia Penerjemah Teks dan teriemahan teks sastra
Sastra
Kerangka Kualifikasi Nasional Pelaksanaan o’ruroq Ten.’rong
Indonesia (KKNI) Bidan Standar Kompetensi Kerja
5. . 9 Nasional dalam bidang 2023
Penerjemmahan dan .
. penerjemahan dan
Penjurubahasaan .
penjurubahasaan
Revisi Permendikbud Nomor UKBI masih bersifat imbauan dan
70 Tahun 2016 tentang belum diwajibkan bagi
6. ) - 2023
Standar Kemahiran masyarakat Indonesia yang
Berbahasa Indonesia berpendidikan dan berbudaya
Penguatan kebijakan BPP
Bahasa dalam pengawasan
Peraturan tentang Pedoman | Pahasa
7. | Pengawasan Penggunaan untuk melaksanakan Pasal 42 2023
Bahasa Indonesia ayat (4) Peraturan Presiden
Nomor 63 Tahun 2019 tentang
Penggunaan Bahasa Indonesia
Peraturan tentang Pedoman | Penyempurnaan PUEBI, PUPI,
8. . 2022
dan Acuan Kebahasaan dan pedoman lainnya
N Pengurangan tarif mahasiswa
9. | Revisi PP Nomor 82 Tahun dan penyesuaian tarif penutur 2023
2016 tentang Jenis dan Tarif asing
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Arah Kerangka Regulasi

Target

No. dan/atau Kebutuhan Urgensi Pembentukan
Regulasi Penyelesaian
atas Jenis Penerimaan
Negara Bukan Pajak
Peraturan tentang tarif PNBP | Penambahan farif nol dalam
di lingkungan PNBP UKBI sangat penting untuk
10. | Kemendikbudristek mewujudkan peningkatan 2023
kemahiran mahasiswa dan
pemangku kebijakan
Peraturan tentang Standar Penguatan kebuokop BPP
. Bahasa dalam fungsi
11. | Kompetensi Pekamus dan 2024
Penata Istilah pengembangan Bahasa
Indonesia dan Bahasa Daerah
Peraturan tentang Standar . .
. Pentingnya aturan mengenai
Kompetensi Pembaku dan .
12. e Standar Kompetensi Penyusun 2024
Pengodifikasi Kaidah Bahasa . .
. Kaidah Bahasa Indonesia
Indonesia
Revisi Permendikbud 44 Penambahan sasaran penerima
13 Nomor 2020 tentang Bantuan | banpem agar mencakupi juga 2022
" | Pemerintah di Lingkungan komunitas kebahasaan dan
Kemendikbudristek kesastraan
Tindaklanjut UU Nomor 3 Tahun
2017 tentang Sistem Perbukuan,
14 Perpres tentang serta PP Nomor 75 Tahun 2019 0024
" | Pembudayaan Literasi tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-undang Nomor 3 Tahun
2017
Permendikbudristek tentang
pedoman kebutuhan Sebagai pedoman bagi unit
15. | jabatan fungsional kerja dalam melakukan 2022
" | Widyabasa penghitungan kebutuhan
jabatan fungsional Widyabasa
Perpres Tenfgng Tunjongon SebOgO| .OCUOI’W meneﬂTUkOﬂ
fungsional Widyabasa besaran jumlah tunjangan
16. . . . 2023
fungsional jabatan fungsional
Widyabasa
Pf.ermendikbuqlris‘rek fentang Sebagai acuan terkait
17 uji kompetensi jabatan kompetensi yang dibutuhkan 2099
+ | fungsional Widyabasa pegawai untuk menduduki
jabatan fungsional Widyabasa
Permendikbudristek tentang Sebagai acuan dalam
18. | pedoman inpassing jabatan | menentukan proses inpassing 2022

fungsional Widyabasa

jabatan fungsional Widyabasa
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3.4 Kerangka Kelembagaan

Untuk mendukung pencapaian visi dan misi Kementerian dan untuk
mengoptimalkan pelaksanaan tugas dan fungsinya, Balai Bahasa
sebagai salah satu unit UPT di lingkungan Kemendikbudristek menjadi
lembaga strategis dalam mendukung pembentukan sumber daya
manusia (SDM) Indonesia yang unggul dan berdaya saing melalui
pengembangan, pembinaan, dan pelindungan di bidang bahasa dan
sastra. Oleh karena itu Balai Bahasa harus didukung oleh kerangka
kelembagaan, yang mencakup struktur organisasi, ketatalaksanaan, dan
pengelolaan aparatur sipil negara yang efektif dan efisien, agar mampu
melaksanakan tugas dan fungsi yang diamanatkan secara optimal.
Kerangka kelembagaan dimaksudkan agar penataan organisasi sejalan
dan mendukung pencapaian sasaran strategis, serta mendorong
efektivitas kelembagaan melalui ketepatan struktur organisasi, ketepatan
proses (tata laksana) organisasi, serta pencegahan duplikasi tugas dan
fungsi.

Balai Bahasa dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya didukung
oleh Kelompok Jabatan Widya Bahasa dan Kepala Subbagian Umum.
Dalam melaksanakan tugas dan fungsi, Balai Bahasa dan Kantor Bahasa
berkoordinasi dengan
1. Unit utama dan/atau unit pelaksana teknis di lingkungan

Kementerian.
2. pemerintah daerah provinsi.
3. pemerintah daerah kabupaten/kota.

4. unit organisasi lainnya di luar Kementerian.
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3.4.1 Struktur Organisasi
Kelembagaan Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

dapat diilustrasikan dalam bagan berikut.

KEPALA

SUBBAGIAN
UMUM

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

3.4.2 Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia di Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta terdiri atas pegawai aparatur sipl negara  (ASN)
berjumlah 37 pegawai dan pegawai pemerintah non pegawai
negeri (PPNPN) berjumlah 8 pegawai. Pegawai Negeri Sipil Balai Bahasa
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terdiri atas pejabat struktural
sebanyak 2 orang yaitu 1 orang pejabat administrator dan 1 orang
pejabat pengawas, fungsional sebanyak 5 orang, dan pelaksana
sebanyak 30 orang. Dilihat dari fingkat Pendidikan, pegawai dengan
tingkat Pendidikan S-3 sebanyak 1 orang, S-2 sebanyak 7 orang, S-1
sebanyak 25 orang, D-3 sebanyak 1 orang, dan SMA sebanyak 3 orang.
Berdasarkan pangkat/golongan diketahui pegawai golongan [V
sebanyak 5 orang, golongan lll sebanyak 29 orang, dan golongan I
sebanyak 3 orang. Secara rinci kondisi Pegawai Negeri Sipil di Balai
Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dapat dilihat pada tabel

di bawah ini.
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Fungsional Tingkat Pendidikan Pangkat/ Golongan

Eselon
n/a /b IV/a IV/btertentu Umum S-3 S22 S-1 D3 SMA SQA SD I\ Il Il

1 1 19 31 1 7 25 1 3 = = 5 29 3

Balai Bahasa Provinsi DIY dalam pengelolaan SDM  didukung
dengan teknologi informasi  untuk  mewujudkan SDM  yang
berintegritas tinggi, profesional, dan kompeten. Pengelolaan Aparatur
Sipil Negara (ASN) dilakukan secara menyeluruh untuk memastikan
ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berintegritas,
profesional, dan kompeten sesuai bidang tugasnya sehingga mampu
mendukung pencapaian tujuan lembaga. Untuk itu, dalam &5 lima)
tahun ke depan Balai Bahasa Provinsi DIY diharapkan dapat
mendukung terwujudnya SMART ASN sesuai dengan Roadmap SDM
secara nasional yaitu ASN yang memiliki kompetensi, integritas,
nasionalisme, berwawasan global, TIK dan bahasa asing, hospitality,
networking, dan entrepreneurship. Untuk memastikan ketersediaan
SDM tersebut, strategi utama yang dilokukan dalam pengelolaan SDM
adalah melalui proses rekrutmen pegawai baik melalui mutasi maupun
usulan pengadaan pegawai secara transparan untuk mendapatkan
talenta terbaik, peningkatan kompetensi pegawai sesuai kebutuhan
organisasi, serta penerapan sistem penghargaan dan sanksi (reward
and punishment) dalam rangka meningkatkan kinerja seluruh ASN.

Balai Bahasa Provinsi DIY dengan jumlah pegawai sebanyak 37
pegawai dalam pengelolaan kepegawaian juga harus memastikan
seluruh pegawai tersebut terlayani dengan baik. Sejalan dengan
Program Reformasi Birokrasi yaitu Balai Bahasa diharapkan dapat
mencapai SDM yang berkualitas, baik dari aspek jumlah, kompetensi
(hard competencies dan softf competencies), maupun integritas;

termasuk pula manajemen serta kinerja SDM yang tinggi. Sumber Daya

Jml

37
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Manusia aparatur merupakan elemen terpenting yang berperan
sebagai penggerak utama dalam mewujudkan visi dan misi serta
tujuan Balai Bahasa Provinsi DIY.

Mengingat begitu pentingnya SDM aparatur, maka manajemen
SDM diperlukan pengelolaan secara sistematis, terencana dan terpola
agar tujuan yang diinginkan organisasi pada masa sekarang maupun

yang akan datang dapat tercapai secara optimal

3.4.3 Reformasi Birokrasi

Reformasi birokrasi pada hakikatnya merupakan upaya untuk
melakukan pembaharuan dan perubahan mendasar terhadap sistem
penyelenggaraan pemerintah. Berbagai permasalahan/hambatan yang
mangakibatkan sistem penyelenggaraan pemerintahan tfidak berjalan
atau diperkirakan tidak akan berjalan dengan baik harus ditata ulang
atau diperbaharui. Reformasi birokrasi menjadi langkah strategis untuk
membangun aparatur negara agar lebih berdaya guna dan berhasil
guna dalam mengemban tugas umum  pemerinfahan  dan
pembangunan nasional serta pemerintahan yang sesuai dengan
perkembangan kemajuan iimu pengetahuan, teknologi informasi, dan
komunikasi  serta  perubahan lingkungan  strategis  organisasi
pemerintahan. Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan pelaksanaan
reformasi birokrasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (sekarang
Kemendikbudristek)  periode  2020—2024 adalah  menciptakan
pemerinfahan yang baik dan bersin di lingkungan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, yaitu pemerintahan yang berkelas dunia
sejalan dengan Visi Indonesia 2045.

Sasaran reformasi  birokrasi  Kemendikbudristek  2020—2024
disesuaikan dengan sasaran pembangunan subsektor aparatur negara,
sebagaimana dituangkan dalam Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun

2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
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(RPJMN) Tahun 2020--2024 dan sebagaimana tertulis dalam Permepan RB
Nomor 25 Tahun 2012 tentang Road Map Reformasi Birokrasi 2020—2024,
yaitu terciptanya birokrasi di Kemendikbudristek yang bersin dan
akuntabel serta terciptanya birokrasi yang kapabel dan pelayanan publik
yang prima.

Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta juga terus
melanjutkan dan mengoptimalkan pelaksanaan reformasi birokrasi yang
sudah berjalan baik meliputi delapan area perubahan, yakni
1. Manajemen Perubahan

Balai Bahasa Provinsi DI Yogyakarta pada area manajemen

perubahan melakukan tranformasi sistem dan mekanisme kerja

organisasi serta pola pikir dan cara kerja ASN melalui pengelolaan
database menggunakan aplikasi Adabay, yang membantu
pengelolaan data untuk mendukung layanan publik, layanan
kepegawaian, dan layanan administrasi lembaga.

2. Deregulasi Kebijakan

Balai Bahasa Provinsi DI Yogyakarta dalam pelaksanaan deregulasi

kebijokan telah mengidentifikasi dan menganalisis aturan yang

berkaitan dengan kebahasaan dan kesastraan agar tidak ada
regulasi yang tumpang tindih atau berbenturan.
3. Penataan dan Penguatan Organisasi

Balai Bahasa Provinsi DI Yogyakarta dalam penataan dan penguatan

organisasi telah melakukan evaluasi organisasi dan mengusulkan

naskah akademik perubahan organisasi untuk memaksimalkan
pelaksanaan fugas dan fungsi lembaga.
4. Penataan Tata Laksana

Penguatan Tata Laksana bertujuan meningkatkan efisiensi dan
efektivitas sistem, proses, dan prosedur kerja yang jelas, efektif, efisien,
dan terukur. Adanya SOP, implementtasi e-office dalam pengelolaan
pemerintahan, dan diterapkannya keterbukaan informasi publik yang
diikuti dengan adanya monitoring evaluasi keterbukaan informasi
publik.
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5. Penataan Sistem Manajemen SDM

Penataan sistem manajemen SDM aparatur bertujuan meningkatkan

profesionalisme SDM yang dilihat dengan meningkatnya ketaatan

terhadap pengelolaan SDM, ftransparansi dan  akuntabilitas
pengelolaan SDM, meningkatnya disiplin SDM, efektivitas manajemen

SDM dan profesionalisme SDM. Dalam penataan manajemen SDM ini,

Balai Bahasa Provinsi DIY telah melaksanakan perencanaan dan

pengembangan pegawai, mutasi  berbasis kompetensi, dan

penetapan kinerja individu.
6. Penguatan Akuntabilitas

Balai Bahasa dalam rangka penguatan akuntabilitas telah

melaksankaan peningkatkan kapasitas dan akuntabilitas kinerja

instansi pemerintah.
7. Penguatan Pengawasan

Balai Bahasa dalom rangka penguatan pengawasan telah

membenfuk  unit  pengendali  gratifikasi  sebagai  upaya

penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan bebas KKN.
8. Peningkatan Kualitas Pelayanan

Balai Bahasa dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan

berusaha untuk membangun kepercayaan masyarakat terhadap

penyelenggara layanan publik dengan cara melakukan evaluasi
pelayanan secara berkala.

Untuk mendukung reformasi birokrasi tersebut, Balai Bahasa terus
meningkatkan layanan kepada masyarakat. Salah satu cara untuk
mewujudkan layanan prima tersebut, yaitu dengan memanfaatkan
media sosial. Penggunaan media social tersebut bertujuan agar layanan
dan produk Balai Bahasa lebih mudah diakses oleh pengguna layanan
dan lebih luas jangkauannya.

Dairi sisi sumber daya manusia, Balai Bahasa melakukan peningkatan
kompetensi secara bertahap bagi seluruh pegawai. Dengan adanya

pengelompokkan kepakaran diharapkan kebutuhan dan pelaksanaan
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kompetensi seluruh pegawai lebih maksimal dan nanfinya akan

meningkatkan kualitas layanan.

3.4.4 Pemenuhan Sarana Prasarana
Dalom melaksanakan tugas dan fungsi serta meningkatkan layanan
kepada masyarakat, Balai Bahasa perlu didukung dengan sarana dan
prasarana yang memadai. Salah satu prasarana yang sangat penting ialah
ketersediaan gedung/kantor ideal sebagai tempat kerja dan pelayanan
yang aman, nyaman, dan representatif. Kondisi gedung/kantor di Balai
Bahasa saat ini kurang ideal, karena (1) kerusakan gedung disebabkan
adanya rayap dan (2) belum ada ruang layanan tferpadu yang
representatif
Untuk mengatasi kerusakan gedung akan dilakukan rehabilitasi
gedung/bangunan, dengan Langkah, sebagai berikut:
1. analisis kelayakan gedung/bangunan (dilakukan oleh Dinas PUPR).
2. rehabilitasi gedung (tahap perencanaan dan pelaksanaan
pekerjaan konstruksi).
Sedangkan untuk penyediaan ruang layanan terpadu yang reprenstatif
dilakukan langkah, sebagai berikut;
1. pemindahan ruang kerja pegawai

2. renovasi ruang layanan terpadu
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TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

4.1 Target Kinerja

Dalom rangka mewujudkan visi, misi, dan tujuan yang telah
ditetapkan serta mendukung tercapainya kebijakan pada level nasional,
Balai Bahasa menetapkan sasaran-sasaran yang merupakan kondisi
yang ingin  dicapai dari pembangunan bidang kebahasaan.
Keberhasilan sasaran diukur dengan indikator-indikator kinerja. Di bab ini
sasaran dan indikator kinerja ditampilkan berdasarkan dua periode
pelaksanaan, yaitu (1) Sasaran dan indikator tahun 2020—2021 dan (2)
Sasaran dan indikator tahun 2022—2024.

4.1.1 Sasaran dan Indikator Tahun 2020—2021
Pada periode 2020—2021, terdapat sasaran dan indikator serta

target kinerja sebagai berikut.

Sasaran kegiatan (SK)/ Target
Kode Satuan Al«)ngkq
Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) asar 2020 2021
2021 Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra
SK Terwujudnya Standar Kemahiran Berbahasa Indonesia
IKK Jumlah Rekomendasi Kebijokan | Dokumen | 234 1 3
Kebahasaan dan Kesastraan melalui
Penelitian
SK Meningkatnya daya ungkap bahasa Indonesia
IKK Jumlah Kosakata Bahasa Indonesia Kosakata | 12.300 1000 100
2022 Pembinaan Bahasa dan Satra
SK Terwujudnya Pengutamaan Bahasa Indonesia di Ruang Publik
IKK Jumlah Lembaoga Pengguna Bahasa | Lembaga | 398 260 340
Indonesia Terbina
SK Meningkatnya Jumlah Penutur Bahasa Terbina
IKK Jumlah Tenaga Profesional dan Calon | Orang 59.294 1.175 708
Tenaga Profesional Terbina Kemahiran
Berbahasa dan Bersastra
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Sasaran kegiatan (SK)/ Angka Target
Kode Satuan D
Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) CRelr 2020 2021

2021 Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

5289 Pelaksanaan Tugas Teknis Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa
dan Sastra di Daerah

SK Terlindunginya bahasa dan sastra daerah yang kritis dan terancam punah

IKK Jumlah Penutur Muda yang Terlibat | Orang 0 605 5
dalam Pelindungan Bahasa Daerah Kritis
dan Terancam Punah

IKK Jumlah Penutur Muda yang Terlibat | Orang 0 1.605 5
dalam Pelindungan Sastra Daerah Kritis
dan Terancam Punah

IKK Jumlah Produk Kesastraan | Sastra 0 2 21
Terkembangkan

2020 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis lainnya Pengembangan,
Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

SK Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa

IKK Rata-rata Predikat SAKIP Satker Minimal | Predikat B BB BB
BB

IKK Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas | Nilai 90 21 92

Pelaksanaan RKA-K/L Satker Minimal 91

4.1.2 Sasaran dan Indikator Tahun 2022—2024

target kinerja sebagai berikut.

Pada periode 2022—2024, terdapat sasaran dan indikator serta

Sasaran kegiatan (SK)/ Angka Target
Kode Satuan | Dasar
Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) (2020) | 2022 | 2023 | 2024
2021 Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra
SK Tersedianya produk pengembangan bahasa dan sastra
IKK Jumlah produk pengembangan bahasa | Produk | 2 2 2 2
dan sastra
SK Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pelindungan bahasa dan sastra
IKK Jumlah partisipan pelindungan bahasa | Orang | 2.210 40 41 43
dan sastra daerah
2022 Pembinaan Bahasa dan Satra
SK Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam gerakan literasi kebahasaan
dan kesastraan
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Sasaran kegiatan (SK)/ Angka Target
Kode Satuan | Dasar
Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) (2020) | 2022 | 2023 | 2024

IKK Jumlah penutur bahasa yang terbina Orang | 1.175 688 709 731
melalui program literasi kebahasaan
dan kesastraan

SK Terbinanya lembaga dalam program kebahasaan dan kesastraan

IKK Jumlah lembaga yang terbina | Lemba | 260 34 45 45
penggunaan bahasanya ga

IKK Jumlah komunitas penggerak literasi | Lemba | 14 14 14 14
yang ferbina ga

6702 Penguatan Diplomasi Kebahasaan

SK Meningkatnya jumlah pemelajar BIPA

IKK Jumlah pemelajar bahasa Indonesia | Lemba | 5 5 5 5
bagi penutur asing (BIPA) ga

SK Tersedianya produk diplomasi bahasa

IKK Jumlah produk peneriemahan Produk | 15 15 15 15

2020 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis lainnya Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

SK Meningkatnya tata kelola Balai Bahasa DIY

IKK Predikat SAKIP Balai Bahasa DIY Predik | BB BB BB BB

at

IKK Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan | Skor 21 91 21 91

RKA-K/L Balai Bahasa DIY
4.2. Kerangka Pendanaan
Dalom  rangka menjalankan  amanat  pengembangan,

pembinaan, dan pelindungan bahasa dan sastra serta meningkatkan
fungsi bahasa
kerangka pendanaan yang memadai. Kerangka pendanaan disusun
dengan memperhatikan ketentuan yang berkaitan dengan pendanaan

fungsi pendidikan. Salah satu ketentuan tersebut berkaitan dengan

Redesain Sistem Perencanaan dan Penganggaran

(RSPP)

mengubah struktur program dan kegiatan kementerian/lembaga.

Indonesia menjadi bahasa internasional, diperlukan

yang
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Pendanaan pelaksanaan program dan kegiatan Balai Bahasa Provinsi DIY

berasal dari APBN. Berkaitan dengan hal di atas, kerangka pendanaan

Balai Bahasa tahun 2020— 2024 dibagi ke dalam tiga periode sebagai

berikut.
Periode TA 2020
. Pagu Harian
Kode Program/Kegiatan g .
(juta)
023.13.10 Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra 8.938,5
2020 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 0
Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa dan
Sastra
2021 Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra 0
2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 0
5288 Pengembangan Strategi dan Diplomasi Kebahasaan 0
5289 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 8.938.5
Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa dan
Sastra di Daerah
Periode TA 2021
. Pagu Harian
Kode Program/Kegiatan .
gram/Keg (juta)
023.DH Pemajuan dan Pelestarian Bahasa dan Kebudayaan 3.800,8
2021 Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra 0
2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 0
5089 Pelgksonoon Tugas Teknis Pengembongon, Pembinaan, dan 3.800,8
Pelindungan Bahasa dan Sastra di Daerah
023.WA Dukungan Manajemen 6.353,0
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
2020 . 6.353.0
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Total 10.153,9

BALAI BAHASA PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA IEE’



Periode 2022—2024

INDIKASI KEBUTUHAN
KODE PROGRAM/KEGIATAN PENDANAAN
2022 2023 2024
023.DH Pemajuan dan Pelestarian Bahasa dan Kebudayaan
2021 Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan | 330,4 346,3 363
Sastra
2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 1.060.3 1.113,5 1.169.6
6702 Penguatan Diplomasi Kebahasaan 488 2.614,1 2.692,6
023.WA Dukungan Manajemen
2020 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas | 6.091,2 5.710,2 5.644,6
Teknis Lainnya Pengembangan, Pembinaan,
dan Pelindungan Bahasa dan Sastra
Total 7.970 9.784,3 9.870

BALAI BAHASA PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA IElI
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BAB V
PENUTUP

Rencana Strategis Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta Tahun 2020—2024 ini merupakan gambaran dari kebijaokan
pembangunan jangka menengah dalam bidang kebahasaan dan
kesastraan. Dokumen rencana strategis ini merupakan penjabaran dari
(1) Rencana pembangunan jangka menengah nasional/RPJMN (Kepres
No. 18 Tahun 2020) dan (2) Rencana Strategis Kemendikbudristek
(Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022).
Rencana Strategis ini menjabarkan visi dan misi Presiden beserta sasaran
nasional. Dalam dokumen ini digambarkan keterkaitan antara agenda
pembangunan nasional, sasaran strategis, sasaran program, dan sasaran
kegiatan, serta dilengkapi dengan indikator keberhasilannya guna
mewujudkan akuntabilitas dan transparansi dalom pemanfaatan APBN.

Dalom implementasinya, rencana strategis ini digunakan sebagai
pedoman dan arah pelaksanaan program dan kegiatan oleh seluruh
satuan kerja di lingkungan BPP Bahasa. Selain itu, dokumen ini dapat pula
dijadikan pedoman oleh pemangku kepentingan kebahasaan dan
kesastraan, baik pemerintah daerah, pemerintah pusat, maupun
masyarakat. Dengan demikian, berbagai pihak dapat terlibat secara
akfif, efektif, dan konstruktif dalam pengembangan, pembinaan, dan
pelindungan bahasa dan sastra.

Guna meningkatkan kinerja program dan kegiatan, semua pihak
dapat memberikan kritik, evaluasi, rekomendasi, dan kontribusi nyata.
Dengan melibatkan publik secara lebih aktif dan terintegrasi, diharapkan
kualitas pengelolaan bahasa dan sastra semakin meningkat sehingga
dapat berkontribusi  positif  dalam menjaga kebinekaan dan

meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia.

BALAI BAHASA PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA IEEI
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SK
IKK

DEFINISI OPERSIONAL DAN METODE PENGHITUNGAN

. [SK1] Tersedianya produk pengembangan bahasa dan sastra

: [IKK 1.1] Jumlah produk pengembangan bahasa dan sastra

Definisi

Produk pengembangan bahasa adalah produk  hasi
kodifikasi norma kebahasaan yang disusun  oleh Pusat
Pengembangan don Pelindungan Bahasa don  Sastra
dan/atau bersama UPT untuk menjadi acuan kebbahasaan don
pedoman dalam penyusunan tata bahasa, tata aksara
(ejaan), kamus, ensiklopedia, tesaurus, glosarium, korpus, don
acuan kebahasaan lain. Manfaat produk pengembangan
bahasa adalah sebagai standar dalom berbahasa Indonesia
yang baik don benar.Sementara, produk pengembangan sastra
adalah produk yang dihasikan melalui penyusunan bahan
pengembangan sastra don acuan kesastraan lain sehingga
dapat digunakan secara lebih meluas don dapat diakses
secara lebih cepat oleh masyarakat.

Bentuk-bentuk produk pengembangan sastra berupaq,
antara lain, buku prosiding, buku bunga rampai, jurnal imiah,
buku imiah, buku acuan, buku pedoman, buku pengayaan
pemlbelajaran sastra, produk alih wahana, don produk digitalisasi
sastra (viog, video, pangkalan data sastra). Manfaat dariproduk-
produk pengembangan sastra, antara lain, member
rekomendasikepada pemangku kepentingan, menyampaikan
informasi kesastraan kepada masyarakat, menyediakan bahan
pengayaan pembelajaran sastra di sekolah don di perguruan
finggi, serta pengembangan imu pengetahuan humaniora.

Metode Penghitungan

Jumlah produk pengembangan bahasa don sastra yang
dihasikan oleh BadanPengembangan don Pembinaan Bahasa
pada ftahun tertentu.

Satuan: Produk

Tipe Penghitungan: Kumulatif

Sumber Data

Laporan Internal
Periode Pengumpulan Data: Tahunan



SK
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[SK 2] Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam gerakan literasi
kebahasaan dan kesastraan

[IKK 2.1] Jumlah penutur bahasa yang terbina melalui program literasi
kebahasaan dan kesastraan

Definisi

Jumlah penutur bahasa Indonesia yang terbina melalui program
iterasi kebahasaan dan kesastraan dalom kegiatan, antara Iain,
peningkatan kemahiran berbahasa, peningkatan apresiasisastra,
pengujian kemahiran berbahasa Indonesia, dan pembinaan
iterasi generasi muda. Penutur Bahasa Indonesia adalah penutur
bahasa yang karena profesi dan jabatannya menggunakan
bahasa Indonesia, baik lsan maupun tulis. Bentuk pembinaan
diakukan dengan, antara lain, | 1) memberkan materi
kebahasaan dan kesastraan, (2] memberikan bimbingan teknis
praktik  baik literasi baca tuls bagi generasi muda, serta (3]
melaksanakan pengujian dan pelatihan kemahiran  berbahasa
Indonesia. Manfaat pembinaan ialah meningkatnya kualitas

berbahasa Indonesia para penutur bahasa Indonesia yang
terbina

Metode Penghitungan

Hasil penjumlahan seluruh peserta kegiatan pembinaan
penutur bahasa Indonesia.Penghitungan dilakukan dengan
rumus berikut

JPT = JP

Keterangan:

JPT = Jumlah Penutur terbina

P =Peserta kegiatan

Satuan orang

Tipe Penghitungan: Nonkumulatif

Sumber Data

laporan Internal
Periode Pengumpulan Data: Tahunan
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[SK 3] Terbinanya lembaga dalam program kebahasaan dan
kesastraan Indonesia

[IKK 3.1] Jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya
Definisi

Jumlah lembaga yang terfasilitasi layanan pembinaan bahasa
melalui pendampingan untuk meningkatkan kualitas
penggunaan bahasa di lembaga tersebut. lLembaga adalah
unit sasaran pembinaan penggunaan bahasa negara. liga
kategori untuk lembaga yang dijadikan sasaran ialah
lembaga pendidikan, lembaga satuan kerja pemerintah, dan
lembaga usaha berbadan hukum Indonesia [swasta). Bentuk
pembinaan yang diakukan meliputi audiensi, sosialisasi berupa
pemberian materi, pendampingan atau asistensi perbaikan

penggunaan bahasa pada lembagaq, serta
pemantauan/evaluasi dan pemberian penghargaan.

Metode Penghitungan

Hasilpenjumlahan lembaga yang terfasilitasilayanan pembinaan
bahasa yang diaksanakan oleh Badon Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa. Penghitungan diakukan dengan rumus
berikut.

JLT=L

Keterangan:
JUT =Jumlah lembaga terbina

L =lembaga yang dibina

Satuan Lembaga

Tipe Penghitungan: Kumulatif

Sumber Data

Llaporan Internal
Periode Pengumpulan Data: Tahunan
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. [SK 3] Terbinanya lembaga dalam program kebahasaan dan

kesastraan

. [IKK 3.2] Jumlah komunitas penggerak literasi yang terbina

Definisi

Jumlah komunitas penggerak literasi di Indonesia yang terbina
melalui program literasi kebahasaan dan  kesastraan yang
diselenggarakan oleh Badon Bahasa. Komunitas penggerak
iterasi adalah perkumpulan sosial (di luar pendidikan formal)
yang terdiriatas beberapa orang yang memiliki kesamaan
tujuan dalaom hal menuls dan membaca beserta kegiatan
yang menyertainya (loendampingan, praktik  baik, dan
bimbingan teknis). Komunitas tersebut dikenal di lingkungannya,
memiliki nama dirikomunitas, memilikitempat beraktivitas, memiliki
struktur kepengurusan, dan memilikiprogram kera. Adapun tujuan
adanya komunitas penggerak literasi adalah untuk
meningkatkan minat baca dan mewujudkan masyarakat
yang literat.

Bentuk pembinaan yang dickukan Badon Pengembbangan dan
Pembinaan Bahasa iclah dengan, antara Iain, (1) penyelenggaraan dan
praktik aktivitos fteras baca  tuls untuk fingkat  dini dan mendasar, (2)
penyelenggaraan dan  praktik okfivitas  iteras baca  tuks untuk  fingkat
menengah atau tingkat atas; (3 penyelenggaraan dan praktik baik iteras di
komunitas penggerak iterasi 4) pemanfaatan enam  fteras dasar untuk
kecakapan hidup (iterasibbaca tuls numerassisains, digital, finansial serta budaya
dankewargaan); (5 pemanfaatan bahasa indonesia dolom industi kiearif;
6] pdatihan bag pengelola komunitas iterasi serta [7) pemiloerian fasiitas iain
daam mendukung pelaksanaan iteras kelbbahasaan dan  kesastraan.
Manfaatyang diharapkan daripembinaan terselout adalah meningkatnya
kompetens khusus anggota penggerak fteras dalom bidang  kompetens
fterasi.

Metode Penghitungan

Hasil penjumlahan komunitas penggerak literasi yang terfasilitasi
layanan pembinaan bahasa melalui  program iterasi
kebahasaan dan kesastraan yang dilaksanakan oleh Badon
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa.

Satuan lembaga

Tipe Penghitungan:

Kumulatif

Sumber Data

laporan Internal

Periode Pengumpulan Data: Tahunan
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. [SK 4] Meningkatnya jumlah pemelajar BIPA

. [IKK 4.1] Jumlah pemelajar bahasa Indonesia bagi penutur asing

(BIPA)

Definisi
Jumlah pemelagjar BIPA yang belajar bahasa Indonesia secara
formal, nonformal, dan informal di dalom dan luar negeri.

Pemelajar BIPA adalah penutur asing yang mempelajari
bahasa Indonesia di dalam dan luar negeri.

Metode Penghitungan

Jumlah akumulasi pemelajar BIPA yang terlayani, baik secara
langsung maupun  tidak langsung, oleh fasilitasi program  BIPA
Badon Pengembangan dan Pembinaan Bahasa melalui
lembaga.

Satuan orang

Tipe Penghitungan: Kumulatif

Sumber Data

Llaporan Internal
Periode Pengumpulan Data: Tahunan
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. [SK 5] Tersedianya produk diplomasi bahasa Indonesia

. [IKK 5.1] Jumlah produk penerfjemahan

Definisi

Produk peneriemahan adalah buku dan/atau  dokumen
yang dihasilkan daripengalihbahasaan dari bahasa sumber ke
baohasa sasaran (dari bahasa Indonesia ke bahasa asing
dan/atau sebaliknya, serta dari bahasa Indonesia ke bahasa
daerah dan/atau sebaliknya).

Produk peneriemahan merupakan bentuk produk diplomasi
kebahasaan  yang berfungsi mendukung kepentingan
strategis negara  don pemerintah sekurang-kurangnya untuk |i)
mendukung penginternasionalan bahasa Indonesia melalui
pemajanan bahasa Indonesia di dunia internasional, (2
memberkan pemahaman tentang niai  keindonesiaan
kepada masyarakat internasional, (3) mempercepat
penyerapan imu pengetahuan, teknologi, don seni serta
peradaban dunia, (4 melestarikan kearifan lokal don
mengembangkannya difingkat nasional, serta (5) meningkatkan
pemerataan akses informasi don komunikasi untuk mewujudkan
pembangunan nasional yang inklusif. Untuk mewujudkan tujuan
terse but, produk peneriemahan dihasilkan dari kegiatan (l)
peneriemahan buku imu pengetahuan, teknologi, don seni serta
karya sastra dari bahasa Indonesia ke bahasa asing atau
sebdaliknya, (2] peneremahan dokumen negara dar bahasa
Indonesia ke bahasa asing atau sebaliknya, (3) peneriemahan
buku don dokumen dari bahasa daerah ke bahasa
Indonesia atau sebaliknyq, (4) peneriemahan don
pengalihaksaraan manuskrip atau prasasti dari bahasa daerah ke
bahasa Indonesia.

Metode Penghitungan

Hasi  penjumlahan produk penerfemahan yang dihasilkan
oleh BadanPengembangan don Pembinaan Bahasa.

Satuan produk

Tipe Penghitungan: Kumulatif

Sumber Data

Llaporan Internal
Periode Pengumpulan Data: Tahunan
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. [SK 6] Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pelindungan

bahasa dan sastra daerah Indonesia

. [IKK 6.1] Jumlah partisipan pelindungan bahasa dan sastra daerah

Definisi

Partisipan pelindungan bahasa don sastra adalah anggota
masyarakat yang berpartisipasi dalam kegiatan  pelindungan
bahasa don sastra. Menurut PP Nomor 57 Tahun 2014, pelindungan
Bahasa don sastra adalah upaya menjaga don memelihara
kelestarian sastra, melalui penelitian, pengembangan, pembinaan,
don pengagjarannya. Kegiatan pelindungan yang dimaksud
mencakup konservasi don revitalisasi bahasa don sastra daerah yang
dilaksanakan oleh UPT Badan Bahasa.

Konservasi bahasa merupakan kegiatan pelindungan yang
keluarannya adalah dokumentasi bahasa, baik dalam bentuk
dokumen maupun hasl rekaman audio-visual. Dokumen yang
dihasikan dar kegiatan konservasi adalah dokumen sistem tata
bahasa (fonologi, morfologi, sintaksis, don ortografi) yang menjadi
dasar penyusunan bahan ajar untuk kegiatan revitalisasi. Sementara
revitalisasi Bahasa merupakan upaya peningkatan daya hidup
bahasa daerah melalui proses pewarsan don pembelajaran
kepada penutur muda.

Konservasi sastra merupakan kegiatan pelindungan yang
keluarannya adalah dokumentasi sastra, baik dalam  bentuk
dokumen maupun hasi rekaman  audio-visual. Dokumen yang
dihasikan dar kegiatan konservasi adalah deskripsi lengkap
mengenaisastra lisan mulai dari teks, konteks, don koteks, deskripsi don
fransliterasi manuskrip, don deskripsisastra cetak  berbahasa daerah.
Bersama dengan rekaman audio-visual, dokumen yang dihasilkan
dari kegiatan konservasi merupakan bahan gjar yang akan
dipergunakan dalam kegiatan revitalisasi.

Sementara revitalisasisastra merupakan upaya peningkatan daya
hidup sastra lisan daerah melalui  proses pewarisan don
pembelajaran  kepada penutur muda. Indikator partisipan
pelindungan bahasa sastra diturunkan dari PP Nomor 57 Tahun 2014
tentang Pengembangan, Pembinaan, don Pelindungan Bahasa
don Sastra, serta Peningkatan Fungsi Bahasa Indonesia, yaitu
anggota masyarakat yang berpartisioasi dalam pendidikan,
pendataan, revitdlisasi, don dokumentasi.

Partisipan pelindungan bahasa yang teribat dalam konservasi
Bahasa  merupakan  penutur bahasa  yang menjadi
narasumber/informan dalom  kegiatan konservasi bahasa, baik
berupa penyusunan sistem fonologi, morfologi, sintaksis, don ortografi
maupun dalam perekaman audio-visual.



Partisipan pelindungan bahasa yang terlibat dalam revitalisasibahasa
merupakan penutur Bahasa yang menjadi pengajar/pembelajar
dalam revitalisasi bahasa. Partisipan pelindungan sastra yang terlibat
dalam pelindungan sastra adalah anggota masyarakat yang
berpartisipasi dalam kegiatan pelindungan sastra, yaitu konservasi
don revitalisasisastra yang dilaksanakan oleh UPT Badon Bahasa, baik
sebbagai penutur, seniman tradisi, maupun masyarakat pemilik sastra.

Konservasi don revitalisasi sastra yang dilaksanakan oleh UPT Badon
Bahasa, baik sebbagaipenutur, seniman fradisi, maupun masyarakat
pemilik sastra. Partfisipan pelindungan sastra yang terlibat dalom
konservasi sastra merupakan maestro, penutur tradisi, seniman tradisi,
budayawan, masyarakat pemilik manuskrip, serta sastrawan yang
menjadi narasumber/ informan dalam kegiatan konservasi sastra,
baik berupa konservasi sastra lisan, konservasi manuskrip, maupun
konservasi sastra cetak. Partisipan pelindungan sastra yang teribat
dalam revitalisasisastra merupakan penutur don seniman tradisiyang
menjadi pengajar/pembelajar dalam revitalisasi sastra lisan.

Metode Penghitungan

Hasil penjumlahan anggota masyarakat yang terlbat dalam
kegiatan pelindungan bahasa dan sastra, yaitu konservasi dan
revitalisasi sastra yang dilaksanakan oleh UPTBadan Bahasa.

A=B+C

Keterangan:
A = Jumlah partisipan pelindungan bahasa dan sastra
B = Jumlah partisipan pelindungan bahasa

C = Jumlah partisipan pelindungan sastra

B=M+N

Keterangan:
B

Jumlah partisipan pelindungan bahasa

M = Jumlah penutur bahasa yang terlibat sebagai
nforman/narasumber dalam kegiatan konservasi
N = Jumlah pengajar/pembelajar dalam kegiatan revitalisasi

Bahasa



C=X+Y

Keterangan:

C = Jumlah partisipan pelindungan sastra

X = Jumlah pelaku atau pemiik sastra yang terlibat sebagai
nforman/ narasumber dalam kegiatan konservasi

Y = Jumlah pengagjar/pembelajar dalam kegiatan revitalisasi

sastra

Satuan orang

Tipe Penghitungan: Kumulatif

Sumber Data

Llaporan Internal
Periode Pengumpulan Data: Tahunan
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: [SK 7] Meningkatnya tata kelola Balai Bahasa Provinsi Daerah Isimewa Yogyakarta

. [IKK 7.1] Predikat SAKIP Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Definisi

Akuntabilitas kinerja merupakan salah satu dari delapan
program yang wajib dijalankan dalam Reformasi Birokrasi Internal
(RBI). Penerapan akuntabilitas kinerja pada seluruh instansi
pemerintah didasarkan pada Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun
2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinera Instansi Pemerintah
SAKIP). Akuntabilitas kinerja diterapkan secara berenjang mulai
dari tingkat Kementerian, unit kerja, dan satuan kerja (unit kerja
mandiri).

Penerapan akuntabilitas diakukan mulai dari perencanaan
kinerja, Pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan
kinerja dan evaluasi kinerja. Evaluasi atas penerapan SAKIP pada
seluruh  instansi  pemerintah  dilakukan oleh  Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan ReformasiBirokrasi (PAN RB).
Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk menilai tingkat akuntabilitas
atau pertanggungjawaban atas hasil (outcome) terhadap
penggunaan anggaran dalam rangka terwujudnya
pemerintahan yang berorientasi kepada hasil [result oriented
government).

Metode Penghitungan

Pelaksanaan Evaluasi berpedoman pada Peraturan Menteri PAN
dan RB Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah.,

Nilai SAKIP = (Perencanaan Kinerja) + (Pengukuran Kinerja) +

(Pelaporan Kinerja) + (Evaluasi Kinerja)

Satuan: Predikat

Tipe Penghitungan: Nonkumulatif

Sumber Data

Hasil Evaluasi SAKIP yang dikeluarkan oleh Inspektorat Jenderal
Kemendikbudristek
Periode Pengumpulan Data: Tahunan
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. [SK 7] Meningkatnya tata kelola Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta

. [IKK 7.2] Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Balai Bahasa

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Definisi

Kinerja Anggaran dalam PMK No. 214 / PMK.02/2017 tentang
Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan
RKA-K/L dievaluasi dalam rangka pengukuran, penilaian, dan
analisis atas Kinerja Anggaran tahun anggaran beralan  dan
tahun anggaran sebelumnya untuk menyusun rekomendasi
dalam rangka peningkatanKinerja Anggaran. Pengukuran dan
Evaluasi Kinerja Anggaran dilakukan atas 3 aspek yaitu  aspek
konteks, aspek implementasi dan aspek manfaat. Penilaian Kinerja
dilakukan atas 2 indikator

1. Indikator Kinerja atas Pelaksanaan Anggaran (IKPA)

2. Indikator Kinerja atas hasil pelaksanaan anggaran (EKA)

IKPA Berkontribusi 40% dalamperhitungan nilai Kinerja dan EKA 60%
Bobot masing-masing variabel pada Aspek Implementas
sebagaimana dimaksud terdiri atas: capaian keluaran, efisiensi,
konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan, dan
penyerapan anggaran.

Dalam melaksanakan Evaluasi Kinerja Anggaran sebagaimana
dimaksud, Menteri Keuangan berkoordinasi dengan
Menteri/Pimpinan lembaga, pimpinan unit eselon |, dan/atau
pimpinan satuan kerja. Dalam rangka pelaksanaan koordinasi
Evaluasi Kinerja Anggaran sebagaimana dimaksud,
Menteri/Pimpinan Lembaga, pimpinan unit eselon |, dan
pimpinan satuan kerja melaksanakan Evaluasi Kinerja Anggaran
yang berada dalam lingkup kewenangannya. Nilai Kinerja
Anggaran atas pelaksanaan RKA-KL pada setiap tahunnya
ditetapkan oleh Menteri Keuangan melalui Keputusan Menteri
Keuangan

Metode Penghitungan

Nilai Kinerja Anggaran:

Nilai IKPA (40%) + Nilal EKA (60%)

Sesuai dengan PMK, Nilai Kinerja Anggaran dikelompokan ke

dalam kategori sebagaiberikut:



Nilai Kinerja

> 90% Sangat Baik

> 80%-90% Baik

> 60%-80% Cukup

> 50%-60% Kurang

< %50 Sangat Kurang

Satuan: Nilai

Tipe Penghitungan: Nonkumulatif

Sumber Data
1. Aplikasi SMART DJA (EKA)
2. Aplikasi OM SPAN (IKPA)
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2022.00001.085  |Paninskatan Aprasiasi Sasira
e nirgKatnya psrHpRs masorakat
sl GaraKAN Meeac) kabanAZaan
don kesostraan umiah ponutur bahasa vana trbina
!
Muioa s karm ksbatmesan dan 5113 [melstul prowem iyt kebohasoan  [2022.5¢  [z022.000002  |Penutur banass terun usiUDCONLGRE  [elaksanssn KNl Adapuf Merdeks
o easastramn
12 [ maeks xemanean emanssa N ) &
! |indenesia 2007 ApeC 003 A1 Piaenifilians Pt s Bialiess o ek Btse s
|2022.Q0C.003 n "
02.0C003.052  |Pembinssn inerast encras muda
s o s |Elevanan Potesionsi asng babass s
41y [lmial bt yang Lot 2022 om0y |l Deasibtss Gy ol
o tmict
Pulayaran Profusions! Lertsd ap Lambags
ROrEentase Iembaga EFDING yang beeedciastold mRRUna Bahasa di Ruang Publik.
it | Rt Kok rervinanya embaga aaism program Sk
Banasanya
PEMUtaKNIran profil KOmun ka3 PENRRC Tk
wosraai
 a [l e g i S — Sy
gt
5002 B0R02.057  [Pemberdayasn komunitas penggerak lireas
Jumiah pemelajar bahasa indonesia Pelayanan profesional terhadap lembaga
sermstatar BPA 3,030 [Lmiah pemelsiar banoc 6702008001 |Larniara Tarfa Hasl Proseam BIRA erozconcoros  [Cotovenan protesions teihad
52y lumlah negara yang mengajarkan
i Karah tmasmesiariad Sl ot
EPES 670200002 [Produk Pensnemansn G702.00A001.052  [Petsksanasin Peneriemahan
202.00C.001  |wodul pelindungan bahass —
umisn modet petindunasn baaza
R dan sastra daerah #epot
| 20410000 Medel Pelindungan sastra Pusbangin
T —
2021 60€ 001051 [implementas model pelindungan pahess  [UPT
I
banasa Indaxs kat
5.2 [nduks pumbarignan Kiboudapaan |08 iz el i S e 2021.05€.001 (B artiipans s duran bahana
U — -
2021.Q0C.001,052  [mengimplementasikan model pelindungan T
_ bahars dasran
Gaaa [linih phiniima azvanc,
e
LRI Implementasi model pelindungan 3astra daerah FT;
2031000002 |Parisipan palindungan sastra
eiisestinsaas pelabs st
202160000082 [rangirpanmtes Ken otk pbridngans [UBT
[ cvstro daerah




2020.68A962.051 | Pelavanan Kerumahtanggaan dan Perlengkapan |

2020.EBA.962.052 Pelayanan Perpustakaan

Pelayanan Perencanaan dan Penganggaran

2020,EBA.962,053 §
Internal i

2020 £8A962.054. Pelayanan Pengelolaan Keuangan dan

Perbendahaman
Meringkatnya akuntabilitas layanan Meningkatnya tata helola satuan keria Predikat SAKIP Balai 3
5.3 |predikat SAKIP didikan,|5.3:11 | 7a0KkaC SAKIP Badan Pengembangan | oy iooan Badan Pengembangan [5:3.11.1 02088 |2020.68A362  [Lavanan Umum 2020 684962055 |Pelayanan Barang Milik Negara hikada
Kebudayaan, riset, dan leknologl oy PP ey an Pembinaan Bahisa Bahasa Prov DIY gt
2000.FRA.G62.056. Pelayanan SOV G ; it i)
2000.£BA962.057 | Pelayanan Organisasi dan Tata Kelola Intemal
tata kefela pendidikan,
ebudayaan, riset, dan teknologi yang 2020.68A.962058 | Pelayanan Kehumasan dan Publikasi

partisipatif, transparan, den akuntabel

2020.CBA.962.059 Pelayanan Monitoring dan Cvaluasi Internal

2020.EBA.994.001 Gaji dan Tunjangan $

2020.EBA  |2020.EBA.9%4  |Layanan Perkantoran

2000, EBA. 997,002 Operasional dan Pemeliharaan Kantor

| 2020.£88.951.995 Pengadaan Kendaraan
Meningkatnya tata kelola satuan kerja Nilai Kinerja Anggaran
dilingkungan Badan Pengembangan  (5.3.11.2 | atas pelaksanaan RKA-
den Pembinaan Bshasa K/L Balai Bahasa Prov

DIy

Pengadasn Perangkat Pengolah Data dan e
Komunikasi z

Layanan Sarana Internal 2020.EBB.951.996

2020.E88

2020, ERA.951.997 Pengaraan Peralatan Fasilitas Perkantoran

2020, EBE.971 Layanan Prasarana Internal 2020.E88.971.998 Rehab/Renovasi Gedung Bangunan




MATRIKS SEMULA—MENJADI SASARAN INDIKATOR

No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja

Meningkatnya daya
ungkap bahasa
Indonesi
Terwujudnya Standar
Kemahiran
Berbahasa Indonesia

Terwujudnya
Pengutamaan
Bahasa Indonesia di
Ruang Publik

Meningkatnya
Jumlah Penutur
Bahasa Terbina

Terlindunginya
bahasa dan sastra
daerah yang kritis
dan terancam punah

Meningkatnya tata
kelola satuan kerja di
lingkungan Badan
Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa

Kegiatan

Jumlah Kosakata
Bahasa Indonesia

Jumlah Rekomendasi
Kebijakan Kebahasaan
dan Kesastraan
melalui Penelitian
Jumlah Lembaga
Pengguna Bahasa
Indonesia Terbina

Jumlah Tenaga
Profesional dan Calon
Tenaga Profesional
Terbina Kemahiran
Berbahasa dan
Bersastra

Jumlah Penutur Muda
yang Terlibat dalam
Pelindungan Bahasa
Daerah Kritis dan
Terancam Punah
Jumlah Penutur Muda
yang Terlibat dalam
Pelindungan Sastra
Daerah Kritis dan
Terancam Punah
Jumlah Produk
Kesastraan
Terkembangkan
Predikat SAKIP Satker
Minimal BB

Rata-rata Nilai Kinerja
Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L
Satker Minimal 91

Tersedianya produk
pengembangan bahasa
dan sastra

Terbinanya lembaga
dalam program
kebahasaan dan
kesastraan

Meningkatnya
partisipasi masyarakat
dalam gerakan literasi
kebahasaan dan
kesastraan

Meningkatnya jumlah
pemelajar BIPA

Meningkatnya
partisipasi masyarakat
dalam pelindungan
bahasa dan sastra

Tersedianya produk
diplomasi bahasa

Meningkatnya tata
kelola Balai Bahasa DIY

Kegiatan

Jumlah produk
pengembangan
bahasa dan sastra

Jumlah lembaga
yang terbina
penggunaan
bahasanya

Jumlah komunitas
penggerak literasi
yang terbina
Jumlah penutur
bahasa yang
terbina

melalui program
literasi kebahasaan
dan kesastraan
Jumlah pemelajar
bahasa Indonesia
bagi penutur asing
(BIPA)

Jumlah partisipan
pelindungan bahasa
dan sastra daerah

Jumlah produk
penerjemahan

Predikat SAKIP Balai
Bahasa DIY BB

Nilai Kinerja
Anggaran atas
pelaksanaan RKA-
K/L Balai Bahasa DIY
minimal 91



